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ABSTRAK

Agama dan lingkungan hidup adalah dua bidang syadg tidak bisa
dipisahkan dalam realitas dan aktivitas manusiasliudi seluruh dunia dan
orang pegunungan Kalimantan seperti dalam penelit, juga tidak bisa
terlepas dari lingkungan hidup sebagai tempat bdesadan bertahan selama
masih hidup di dunia.

Penelitian ini membahas bagaimana agama dan keyakberusaha
mengakomodir hubungannya dengan lingkungan alaandhaél ini hutan sebagai
bagian dari mata rantai kehidupan dominan yang ralngkin dipisahkan,
bagaimana hukum dan adat mampu berperan dalam laeratan hutan dari
krisis dan degradasi ekosistem, baik berupa penyamwilayah atau perubahan
ekosistem alami, salah satunya disebabkan olehefmagn satu tangan yaitu
pemerintah atau negara. Agama Islam melalui dagakap mendasar tentang
keimanan dan tujuan insaniah serta adat Balian IDd@ratus yang memiliki
pemahaman akan konsep kosmos yang bersahabatagerakan, kedua-duanya
berusaha untuk memandang alam sebagai bagian ma@ng wajib dilestarikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggamaarkonsep agama
Islam dan adat Balian tentang konservasi hutarbdgaimana kedua konsep tadi
memperkaya khasanah hukum positif di Indonesia

Penelitian ini disusun dan dianalisa serta dikomgigan berdasarkan
dokumen penelitian sebelumnya terutama melalui dakunder penelitian
tentang adat Balian Dayak di hutan Meratus Kalimar§elatan oleh Mapalaska
tahun 2006 dan informasi lain yang berkait untukrgetnya diambil kesimpulan
berupa metode konservasi hutan. Walaupun terdagphetiaan dasar keyakinan
yang signifikan antara hukum Islam dan adat Babayak Meratus, namun hasil
dari kedua konsep tersebut nyaris serupa.

Pada kajian data sekunder dimungkinkan adanya @e@e atau
perubahan situasi atas objek studi terutama dalajiank tentang adat dayak
Meratus, namun pada dasarnya landasan adat datokdhbaku masih menjadi
acuan utama dalam menganalisa data tersebut, semenéngenai data tentang
hukum Islam, kajian tentang hutan mengacu padaslimhazhab dan pemikir
dalam dunia islam.

Kesimpulan dari penelitian walau di lapangan sarsgi#t kemungkinan
pergeseran mengingat mengacu pada kajian kebudaydan adat,
menggambarkan bagaimana setiap nilai yang tumbumadapun tidak mungkin
terlepas dari lingkungan hidup yang ada di seky@rikedua konsep yang diteliti
juga menggambarkan penghormatan yang tinggi tephda@dangsungan dan
pelestarian hutan beserta sanksi-sanksi yang tef&lam aturan adat dan hukum.
Konservasi hutan sendiri pada akhirnya merupakas sésial bersama yang
memiliki nilai ibadah dan suci bagi kedua keyakinami dalam
memperjuangkannya.
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ARAB-LATIN
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S gaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
N mim m em
U nun n en
s wawu w we
> ha y ha
apostrof (tetapi tidak
> hamzah ' dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
¢ ya y ye

. Konsonan Rangkapkarena Syaddah ditulis rangkap:
Cp dia  ditulis dengamuta’aqgidin

-

bac ditulis dengariddah

. Ta' Marbuttah di akhir kata:

a. Bila dimatikan ditulis h
day 4 ditulis dengarSyari‘ah
s ditulis dengarjizyah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata titnlis t:

) 4axs ditulis dengami’matullah

. Vokal Pendek:

o (fathah) ditulis ag<a_ditulis gardun
o (kasrah) ditulis ipawsa ditulis masjidun
 — (dammah) ditulis u;a_d ditulis fardun
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. Vokal Panjang:
a. Fathah + alif, ditulis a
Ll ditulisjahiliyyah
Fathah + ya’ mati, ditulis a
= ditulisyasa
b. Kasrah + ya’ mati, ditulis i
e ditulis majid
c. Dammah + wawu mati, ditulis u
oagd ditulis furizd
. Vokal Rangkap

a. Fathah + ya’ mati, ditulis ai
PASEH ditulis bainakum

b. Fathah + wawu mati, ditulis au
Jgé ditulis gaul

. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan
apostrof:

<
LR

?'““ ditulisa’antum

ai Sl oil ditulisla’in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam:

a. Bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al-:

oA ditulisal-Quran
owlaal) ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan meagdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkanfhunya.

¢ Laiddl ditulis dengaras-sam
ead) ditulis dengarasy-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat:

s Al 93 ditulis zawi al- futid

AT Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bumi, tempat dimana semua sejarah manusia dibenlieikgan
berreproduksi, berinovasi dan bahkan saling merglrian, seabad ini telah
mengalami perubahan yang luar biasa. Pencerahankaang lebih empat
abad lampal telah menghasilkan bukan hanya tatanan hasil ihter
peradaban yang cepat berubah namun juga nilaitralai yang tegas berbeda
dari sepanjang ribuan tahun perjalanan umat mases@umnya.

Perlombaan tata nilai bukan hanya dirasakan di-kota besar dunia
namun lebih mendalam dari itu semua, di kampungpkarg pedalaman
hutan rimba raya, di tengah gurun yang sepi dagiskepulauan-kepulauan
kecil Karibia yang terasing, tata nilai baru memnjadsuatu yang menemani
setiap saat, waktu demi waktu, berita melalui meadiassa menyebar ke
penjuru dunia, selama masih ada energi setidakngsihmada listrik atau
bateraf.

Tata nilai itu pada dasarnya bukan hanya salingdmgratau berdialog

satu sama lain, puluhan ribu informasi yang disesapap harinya tidak

! Di abad ke-16 dan ke-17, pandangan dunia berubedra radikal, pengertian semesta
organik, hidup dan spiritual digantikan oleh dusibagai mesin, yang juga dikenal sebagai
revolusi ilmiah dan dihubungkan dengan nama-narar§epopernicus, Galileo, Descartis. Bacon
dan Newton, lihat Fritjof Capradaring-Jaring Kehidupan: Visi Baru Epistimologi d&ehidupan
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), him. 32.

2 Sebaran informasi tidak bisa dikontrol oleh apammmasuk negara dan ideologi, ini
sangat mencolok saat ketegangan-ketegangan dumaumseperti perang dingin antara Eropa
Timur dan Eropa Barat, atastigma tentang pembuat teror dunia, lihat, Harlan Clawla
Lahirnya Sebuah Dunia BariJakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), him. 17.
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berasal dari satu dunia yang sempurna, karenanyass&erangka pikirnya
sering kali terpilah dan terbagi-bagi, tidak hasgdagai suatu mozaik yang
bisa diterawang dengan indah, namun tak terhituamlghnya telah

mengantarkan pada tuntutan saling menghancurkdrer8ga sudut pandang
memburamkan yang lainnya dan kompetisi dari awaladdpersaingan untuk
menciptakan imaji, bukan saja tentang buruk damahndoliter dan general,
lebih dari itu menentukan pemahaman manusia tertiengr dan salah, adil
atau sewenang-wenang.

Etika terus berkembang seiring dengan laju waktiandakecepatan
teknologi serta kesadaraan umat manusia akan dirlgat ini, setiap harinya
seiring dengan laju teknologi, penemuan-penemuam ligproduksi dan
berreproduksi. Walaupun telah usang, industri masimegang peran penting
selain demokrasi, liberalisasi dan informasi sebadaptasi dari tuntutan dan
realitas zamah Bumi sebagai pemilik bahan dasar kreatifitas pacairnya
tereksploitasi secara besar-besaran. Industrifaessingat massal dan dengan
prinsip itu pula membutuhkan ekspansi pasar, damadke-3 ditekan untuk
menerima pasar bebas sebagai realitas. Media bb&apa menyediakan
informasi-informasi yang benar namun di balik kedran ada sesuatu yang

lain dimana setiap orang mengikuti tanda. Hamppasgh dari setiap jam

% Era Informasi pasca industri yang mensyaratkamaatikebebasan dan kesetaraan,

menyimpan efek negatif, bagaimanapun pula telahgamabil ikatan sosial dan nilai-nilai

bersama, meningkatnya kejahatan dan perubahan mieMdpoarga. Lihat: Francis Fukuyama,
Guncangan Besar: Kodrat Manusia dan Tata SosialuB@iakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2005), him. 4-7.

* Walau saat ini kompetisi informasi menduduki pgkan tertinggi, namun simbionnya

dengan industri masih menghendaki adanya eksploitassal, konsumerisme, dan pemborosan
global, lihat, Donny Gahral Adian, “Gaya Hidup, Bsnsi dan Hasrat Menjadi”, Dalam Alfathri
Adlin (Ed.) Resistensi Gaya Hidup Teori dan Reali#®gyakarta: Jala Sutra, 2006), him. 23.
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progam tayang media diselingi oleh berbagai iklamgy bermaksud untuk
menciptakan gambaran ideal dari manusia denganp hidengikuti pasar,
“‘gunakan dan belilah secepatnya!”, dalam hal iniodpk industri.
Konsumerisme berakibat telak pada pemborosan sulayeeralam besar-
besaran dan tak ada makhluk di muka bumi separdjghiylilyar umur bumi
yang berlaku sangat destruktif dalam memanfaatikamberdaya alam, tidak
untuk di zaman Jura, Megalitikum hingga Neolitikuidak pula masyarakat
pulau Kereta, Firaun Mesir, Babilonia, Judea Aw&hi/afaul Rasyidin, Inca-
Maya, Mataram Lama, Mongol, Majapahit, atau apamebelumnya.
Konsumsi energi baik terbaharui atau tidak menjsesuatu yang sulit
dihindari untuk semakin dihemat, namun seringkalalitas hidup ideal
digambarkan sebagai sesuatu yang serba uang das boergi, dipenuhi
dengan kepentingan sekunder. Untuk makan kita merhkan supermarket
dan franchise untuk berjalan membutuhkan mobil, untuk bernafas
membutuhkan AC, untuk melihat membutuhkarternet untuk bicara
membutuhkan telepon seluler, untuk mendengarkdigtbepod, untuk suatu
pemahaman membutuhkan pendidikan dengan biaya wditak yang tinggi
dan untuk tidur kita butuh hotel dengan pelayanatabg lima.

Setelah energi dikonsumsi, berbagai produk sampatadapun akan
terbuang, hanya sebagian kecil yang bisa digun&ieambali, dengan daur

ulang berbiaya sangat tinggi, selebihnya akan beeaar menjadi sampah

® Catatan kuantitatif tentang perilaku manusia dsispmodern, lihat, “Hilangnya
Keanekaragaman Hayati dan Faktor Penyebabnya’mdalaku panduan bagi tindakan untuk
Menyelamatkan, mempelajari dan memanfaatkan kekayaetik bumi secara berkelanjutan
dengan judul,Strategi Keaneka Ragaman Hayati Glok@dbkarta: Gramesia Pustaka Utama,
WALHI, GTZ, 1995), him. 7-20.



yang sebagian besarnya tak sanggup diterima olefi botuk proses urai
alamiah. Plastik, aneka logam karat dari barangtreleik, sisa bahan bakar
baik gas maupun cair, limbah nuklir, aneka limbammi&, produk organik
yang teracuni, sampai kapanpun takkan pernah mieglam, bahkan akan
semakin memperparah perubaléwspherebumi®

Tekanan yang berat yang dialami oleh bumi terselmaemacu
timbulnya perubahan yang global di masa-masa datBegubahan iklim,
ancaman kekeringan dan gagal panen, bencana bartgr gempa bumi dan
hancurnya tata ruang global, ancaman perang karerebutan energi yang
semakin langka dan perkembangan yang lambat paetgieadternatif serta
ancaman kehancuran seluruh bumi, bahkan sistemstmy@ oleh ledakan
nuklir yang digantungkan hanya pada beberapa oyang jumlahnya tak
lebih dari hitungan jari tangdnWalaupun teknologi penginderaan jarak jauh
dan kalkulasi komputer semakin akurat, masih tidalkup untuk memahami
masa depan manusia di muka bumi karena perubahanglobal, gerakan
bumi dan keseimbangan alam yang menjadi sangak d¢&mn kompleks,
demikian juga diperparah pula oleh tindakan peradapang kehilangan

makna atas hidup manusia

®Catatan-catatan yang lebih akurat dan kaya antifisa Bill Mckibben, Berakhirnya

Alam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991), bab. I.

" Lihat kembali,Lahirnya Sebuah Dunia bay@Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995),

Him, 255-260.

8 zaman di mana nihilisme dan reduksionisme telamutar balik substansi menjadi

sekedar citra, representasi daripada realitas,nmesiean daripada eksistensi, lihat: Yasraf Amir
Piliang, “Imagologi Dan Gaya Hidup: Membingkai Tan®an Dunia”, Dalam Alfathri Adlin
(Ed.)Resistensi Gaya Hidup Teori dan Reali#®gyakarta: Jala Sutra, 2006), him. 79.
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Hutan sebagai unsur terpenting pengendali iklinb@lalan salah satu
daur utama siklus biosfir, juga telah mengalami paknmenuju kritis. Hutan
di Indonesia yang luasnya menduduki peringkat ldet@ia setelah Amazon
adalah salah satu hutan paling parah kerusakarimgalé bumi, bersamaan
dengan fenomena global yang didominasi oleh peaebakses pengelolaan
minyak bumi (emas hitam), perebutan simbol dan makmga yang cukup
signifikan adalah kontrol otoritas paru-paru durf@mas hijau). Karena
perubahan iklim selalu terasa berlangsung amaalpeml tetapi pasti menuju
ke arah desposft penebangan terjadi di penjuru tanah air, dan pgzia,
kapal-kapal gelondong kayu menyeberangkannya ka &&am menyebarkan
kembali ke seluruh dunia, Regulasi dan undang-umdahutanan dengan
model, di antaranya hutan Lindung, hutan Produlsi dutan Rakyat serta
aturan HPH / Hak Penebangan Hutan yang semakinngiati dan dikelola
secara eksklusif oleh segelintir orang yang memikkses ke pusat
memunculkan banyak kritikan dan masalah di lapangan

Kebiasaan adat masyarakat setempat dikesampinggambah
eksploitasi pertambangan di wilayah hutan, migraaisyarakat Jawa yang
mengancam populasi indigo bukan saja berpengamdrasduantitas namun
kualitas gaya hidup yang ditularkannya. Pendudw# asengalami tekanan
beruntun setelah adat mereka yang lebih bersahetbetdap rumah mereka

(hutan) dimarginalkan, bahkastigmanegatif sebagai perusak hutan dengan

® Lihat kembali, “Hilangnya Keanekaragaman Hayati &aktor PenyebabnyaStrategi
Keaneka Ragaman Hayati Gloh@iakarta: Gramedia Pustaka Utama, WALHI, GTZ, 199 8.

19 lihat kembali,Berakhirnya Alam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991) him. 153-
157.



‘ladang berpindah’nya, serta kepercayaannya yarigabaan mendekati sihir
hitam telah mengancam pembentukan identitas memsdadirii’. Di
Kalimantan sendiri, hukum dan model-model pengalolasering kali
merupakan bagian dari cetak biru regulasi sewematgng pemerintah
dengan sedikit melibatkan swadaya masyatakpadahal nantinya kesalahan
yang mungkin ditimbulkan justru tidak berakibat @aperusahaan secara
langsung, namun sangat luas melewati batas-batasnigttatif bahkan
kewenangan hukurff.

Dalam hal ini, Islam sebagauhimatan lil ‘alamin yang menyuruh
umatnya untuk mengikuti konsefhilataul Ard, Justru kehilangan pratik
kultural dan pembaharuan hukum dan penafsiran mdam mencegah
kerusakan di muka bumi. Walaupun dalam sejarahisieamn lahir di padang
pasir tandus dengan sedikit air dan iklim gurungyamendominasi namun
lebih banyak lagi sejarah perjalanan peradaban unhstdam yang
mengantarkannya bersentuhan pada aspek-aspekrgekunidup yang lebih
kaya jauh melampaui kekuatan macam apapun sebedurivilayah-wilayah

yang pernah memberlakukan hukum Islam seperti diaArsia (Spanyol),

Y"Bentuk represif dari marginalisasi yaitu tatkalamg-orang Meratus dianggap oleh
pemerintah sebagai orang yang tidak teratur, seareetnis Banjar yang dominan di Kalimantan
selatan menganggapnya sebagai pemuja dewa yakd#daoral, lihat Anna Lowenhaups Tsing,
Di Bawah Bayang —Bayang Ratu Intan: Proses Marjsedi Pada Masyarakat Terasirfdakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1998) him. 38-39.

12 Seringkali kebijakan tentang undang-undang kefautamenimbulkan konflik antara
pihak HPA dan pemerintah dengan masyarakat lokal, &arena peraturan yang tidak melibatkan
kerangka lokal, lihat. Rimbo Gunawan, Juni ThamriBndang Suhendralndustrialisasi
Kehutanan dan Dampaknya Terhadap Masyarakat ABahdung: Yayasan Akatiga, 1998) him.
23-25.

13 Mengingatkan kita pada kasus asap kebakaean lyatag melampui batas-batas

Negara, dan tuntutan hukum internasional belum miesyelesaikan masalah ini. Analisa polutan
pembakara yang berefek global lihat. Bill McKibbBerakhirnya Alamlbid, him30-31.
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Magribi (Maroko) Iskandaria (Mesir), Byzantium Tim@Suriah-Libanon),
Anatolia (Turki), Persia (Iran), Mogul (India), Mgal (Cina-Asia Tengah),
Malaka (Sumatra-Malaysia), Demak-Mataram Baru (Jamwlanesia), Banjar
(Kalimantan-Indonesia), Ternate-Tidore (Maluku-Indeia) tentunya hadir
tidak melalui konteks kosong dan tekstualis, fenoarenomena diversifikasi
praktek hukum yang lebih adaptatif karena perbed#dim, topografi,
wilayah, nilai-nilai asal tentang alam semesta, jadirhal yang wajar di dunia
muslim dari awal sampai saat ffi.

Konservasi dalam arti pelestarian hutan sendirupegkan bagian dari
konsensus luas, karena didalamnya hidup masyaha&sitdan bidang yang
luas serta sangat terkait, Karena Hutan merupakarber utama kebutuhan
mendasar seperti:

Air, yang melintas membentuk sungai dan menghidupibdém
lembah, dataran luas hingga ke pesisir, selain egaictbanjir.

Udara, yang merupakan kelompok paling vital makhluk ipidyang
menstabilkan iklim dan temperatur wilayah yang sa@ngas hingga antar
negara bahkan benua.

Tanah hutan telah menjaga stabilitas hara wilayah mgatteerosi

atas-bawah, mencegah bencana longsor, menjagarafipeglayah, dan

14 Konteks-konteks lokal sering kali muncul dalam derena hukum Islam, semisal
kontekstual figih milik Syaykh Muhammad Arsyad akiari pengarang kitab Salsl Muhtadin
atau ulama’ Banten, Syaykh Nawawi Al Bantani, datafsir Muroh Labih dikuatkan pula dalam
tradisi Sunni tentang sumber-sumber hukum Id4dl, yang dalam Syi'ah disebutkan sebagai
kewenangan par®zmayang kontektual, lihat, Fachruddin M. Mangunjayanservasi Alam
Dalam Islam(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005) him3-4.
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menyediakan kehidupan lain bukan hanya untuk képgan manusia namun
juga aneka kehidupan yang kaya, yang saling kaiigaié dan bergantuhy

Etika dan Adat Hutan telah menyediakan bermacam etika dunia,
bukan sekedar realitas materi, namun sebagai pgaddndup sebagian besar
manusia di dunf4.

Karena itulah keterlibatan beraneka bidang studidasuk hukum yang
melibatkan berbagai pandangan lokal maupun glothalah suatu keharusan
guna terciptanya tata nilai dan tertib pengelolaatan.

Jadi, penelitian ini membahas konservasi hutan ndakaitannya
dengan hukum Islam serta adat dalam hal ini huiggegunungan Meratus,
Kalimantan Selatan, dan hukum adat Balian Dayak aiisf merupakan
bentuk konsensus antar hukum untuk saling melemghkegmbentuk pola
hukum yang lebih afirmatif dan adaptatif terhadepra manusia dan tata nilai
yang ada, di dalam pengelolaan hutan di pegunuMgmatus, Kalimantan

Selatan.

!5 Fritjiof Capra menyebutnya sebagai Ekologi Dalamosisi dari ekologi luar yang
terlalu antoposentris dalam memandang alam, liRdtjof Capra, Jaring-Jaring Kehidupan
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 16-18

16 Kebudayaan muncul dengan perasaan yang kompls&|ukehan alam pikir manusia
didasarkan pada realitas bumi dan alam semestagis@bhidup dalam tradisi pesisir dan laut,
namun ada banyak peradaban yang dikembangkan datatel pedalaman dan gunung. Skema
jawa lama, dan juga ratusan kebudayaan dunia nidib&kosmologi hutan dan gunung, melalui
symbol pedalaman yang agraris, lihat Denys Lombahdsa Jawa silang Budaya, Warisan
Kerajaan-Kerajaan KonsentrigJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996) bab I.
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B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaata$i, terdapat

beberapa pokok hal yang menjadi pokok masalah dp&melitian ini, antara

lain:

14

Bagaimana konsep konservasi hutan dalam Hukum Idiamhukum Adat
Balian Dayak Meratus
Bagaimana potensi hukum Islam dan adat dalam aattaannya dapat

menunjang partisipasi dalam pengelolaan serta keasiehutan

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan konsep konservasi hutan dalam hukwuamislan adat Balian
Dayak Meratus
Menjelaskan bagaimana hukum Islam dan adat dalamaragturannya

dapat menunjang partisipasi dalam pengelolaan kentservasi hutan

Sedangkan kegunaan skripsi ini antara lain:

1.

Skripsi ini akan memberi kontribusi yang cukup #igan terhadap kajian
hukum lingkungan hidup dalam Islam dan hukum atEtjtama adat

Balian pegunungan Meratus

. Skripsi ini akan bermanfaat bagi siapa saja yamtarik pada kajian

hukum lingkungan hidup tentang konservasi hutamtaena hukum Islam

dan hukum adat.



D. Telaah Pustaka.

Studi tentang figih lingkungan adalah suatu kaj@mg mendalami
fenomena aturan agama sebagai bagian dari rekétaanusiaan, alam dan
lingkungan hidup, suatu bentuk aturan yang padaardga lepas dari
bermacam dogma dan khurafat.

Dalam Islam dan Lingkungan Hidyplslam memposisikan alam
sebagai sesuatu yang realis, merupakan kesejatiinkebenarali. Umat
Islam memiliki kewajiban moral untuk menyelamatk@sposit lingkungan,
hukum Islam menganjurkan untuk sekali-kali tidakrsepakat dengan
perbuatan menghancurkan alam. Kewajiban-kewajibanrasg muslim
meliputi, amanatkhalifah di muka bumi, sebagai hamba yang mematuhi
perintah Allah Swt, dan makhluk yang tidak lepasi de&eberadaan alam
sebagai bagiannya.

Dalam bukuKonservasi Alam Dalam Islanteori lingkungan dalam
Islam terkait dengan empat tema besanhid, Khilafah, Istishlah serta
hukum halal dan haram. Konservasi didiskripsikabagai bentuk akhlak

untuk menghormati kehidupan liar, terfiyma’, menghidupkan tanah mati,

' Tinjauan tentang rasionalitas agama modern dajidtatd Francis Fukuyama,
Gunjangan Besadaring-Jaring Kehidupan: Visi Baru Epistimologi d&®hidupan(Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2001), him. 194-195.

18 Kantor Kementrian Lingkungan Hidup, Departemen mgaRepublik Indonesia,
Majelis Ulama’ Indonesidslam dan Lingkungan Hidu@akarta: Yayasan Swarna Bhumy, 1997),
him 63-65.

19 |bid, him 66 — 73.
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menjaga pola konsumsi, dan mengatur regulasi pargmgn sumberdaya
hayati*

Dalam buku hasil penelitian Radam Noerid Haloe, gydoerjudul
Religi Orang Bukit dijelaskan secara lengkap struktur adat dan konse
perladangan dalam masyarakat adat Dayak Meratds)atinnya digambarkan
struktur masyarakat, model-model komunitas sert&kuimshukum adat.
Dijelaskan pula proses perladangan baik aktivi@sah maupun sesuai alur
musinf®. Buku hasil penelitian Lahajir, berjuduSistem Perladangan
Masyarakat Toonyoitentang penggambaran cara bercocok tanam salah sat
sub suku yang berkerabat dengan masyarakat Dayek e

Hasil ekspedisi peneliian MAPALASKA 2006 tentangrildgi,
Korelasi Alam, Manusia dan Tuhan, di Pegunungan dfles menghasilkan
arah jelas bahwa tanpa hutan maka tanpa adat Bdkmatus, tanpa hutan
maka tanpa masyarakat Dayak Meratus. Oleh karenadayak Meratus
sendiri dalam penelitian ini digambarkan sangaseklitekanan pemerintah
dengan stigma Peladang Berpindah dan Atheis, samaeptda prakteknya
justru penelitian ini menghasilkan pijakan yang &oktentang hukum adat
dalam pelestarian hutan melalui ladang berputarkémercayaan adat Balian

yang membatasi bentuk-bentuk konsufisi

20 Fachruddon M. Mangunjaya, Konservasi Alam daladamis ... him 53 — 58.

L ih, Radam Noerid Halo&eligi Orang Buki{Jakarta: Y.O.l, 2000) bab I,

22 ih, Lahajir, MM, Sistem Perladangan Masyarakat Tooflyogyakarta: Galang Press,
2003) him 145-148.

% Lih, Anna Lowenhaupt TsingDi Bawah Bayang Bayang Ratu Intan, Proses
Marjinalisasi Pada Masyarakat Terasing (Jakarta:ydaan Obor Indonesia, 199B)m 263-264.
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E. Kerangka Teoretik

Etika hukum pada dasarnya adalah hasil interakderan manusia
terhadap lingkungan sekitarnya. Ini berarti alamn detika saling
mempengaruhi dalam satu proses berkelanjutan, dtesalmenterjemahkan
ide dan realitas akan berakibat pada mitos yangakefan makna dan guna.
Zaman baru hadir dengan berbagai macam teori ®@meanyelamatan hutan
dan lingkungan. Fakta ditafsirkan dan dianalisgadikan sandaran hukum
oleh para pemikir dan dipraktekkan di lapangana-cara analogi tersebut
seperti suatu nilai yang berlaku menyeluruh, searartata tradisi masyarakat
yang tumbuh secara empiris lebih lama, dianggapabadari mitos dan
legenda, tidak sistematis dan salah sasdrakkibatnya kebenaran yang
diusung dari suatu laboratorium akademis akan blegen dengan realitas
budaya yang mempercayai adanya kesakralan dan ikayakkan aturan
kosmik yang tidak boleh dilanggar, beberapa beedkfatal karena tidak
saling berdialog, selebihnya salah satu harus kdkan dihancurkan oleh
kepentingan politik, kekuasaan dan perebutan suchng yang kesemuanya
akan semakin memperparah penegakan hukum atasapielesiutan.

Masyarakat lokal dikesampingkan dan nilai-nilai sh@gdan metafisis
lokal dikesampingkan oleh kebenaran ide, hukumkticeenjembatani suatu

dialog setara antara pemilik tradisi dan para pemgdekuasaan sehingga

%4 1ih. Jhon, Kathy Mackinnon, Graham Child, Jim Téell, Pengelolaan Kawasan Yang

Dilindungi di Daerah Tropika(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993) Banduduk
Setempat dan Kawasan yang Dilindungi.
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yang timbul adalah nilai-nilai kelompok berkepegtan atas sumber daya
hutan?®

Agama Islam dan Adat dalam konteks pegunungan Merat
sesungguhnya memiliki kekayaan dalam menjembatwri thukum yang
lebih adil, bukan hanya kepada pemilik modal begsmerintah dan
masyarakat lokal, namun juga pemilik sesungguhram ltutan, anak cucu
kita kelak melalui usaha berkelanjutan, sehinggerkbatan hukum Islam
dan hukum adat dalam hal ini adat Balian Meratualadd suatu bentuk
alternatif proses pelestarian hutan yang bers#gtgppatif.

Hukum Islam mengakomodir adanya suatu hubungan geaigantar
makhluk hidup yang dirangkum dalam praktekuhid, Al-Qur’an juga
menghendaki adanya ketertiban sosial secara menhelini berarti Islam
mengakomodir bukan hanya kepemilikan yang bergiéasonal namun juga
yang bertujuan maslahatul ummah Batasan-batasan konsumsi dan
pembiayaan untuk lingkungan adalah tekanan yangdukemg pelestarian
daya dukung alam dalam hal ini hutan

Hukum Islam dalam hal ini figilmuamalah menunjukkan suatu aturan
tentang hukum kepemilikan yang menekankan batasb&epemilikan
personal dan beberapa hal yang tidak boleh dimdikh siapapun demi
keberlangsungan ummah. Hutan (rumput), air, bahaerge (api) dan

keseimbangan biosfir adalah sesuatu yang menyaikdjaldyak umum, dan

% Fenomena marjinalisasi dan kehancuran yang etataakebudayaan tertentu terhadap
rusaknya lingkungan alam dapat Btrategi Keaneka Ragaman Hayati Glabahim. 12.

28 Jih. Fachruddon M. MangunjayaKonservasi Alam dalam lIslarflakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2005), him bab 5.
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dengan  demikian  kepemilikan  pribadinya atau ketmaran
keberlangsungannya sangat ditentang dalam [Klabalam sejarah awal
Islam sendiri kajian-kajian perlindungan kawasarrupakan sesuatu yang
tidak asing, adanya kawasan khusus yang dilind(aigi/ima’), sejak zaman
Rasulullah aturan pelarangan penebangan pohon smmga&, merupakan
bentuk representasi hukum Islam terhadap lingkuggurp.

Sementara itu hukum adat Balian Dayak Meratus pad@sipnya
adalah perpaduan praktek-praktek aturan kosmikngnitedudukan hutan dan
pemanfaatan hutan melalui perladangan. Adat Batianghendaki prosentasi
yang lebih bagi ketertiban aturan-aturan perladangarena adat Balian pada
dasarnya adat yang hidup karena ladang dan Atitan.

Keberlangsungan pelestarian akan hutan tergantagaitnana hukum
dapat mengatur tertib sosial bukan hanya dengan atudinhukum yang
berlaku, namun menghormati tata nilai diluar atfitamal yang berlangsung.
Hal ini untuk menjamin bahwa aturan hukum tepataas bukan hanya
secara formil atau material namun jauh dari pada menjamin

keberlangsungan nilai-nilai masyarakat seterfipat.

27 lihat KH. Ahmad Azhari Basyir. MA, Asas-Asas Hukuwuamalat, Hukum Perdata

Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2000) him 46 — 6B, Musnad al Harits (Zawaid al Haitsmi) juz 1
him 508 no 449, lih. KH. Dr. Ahsin Sakho Muhammakk.d Figih lingkungan Figh al Bi'ah
(Sukabumi: Indonesia Forest and Media Campaigh@RM), 2004) him. 29.

% Team Ekspedisi Penelitian Mapalaska, Triloglubungan Manusia Tuhan dan Alam

(Yogyakarta: Mapalaska, 2006) bab Tuhan.

2Lih. Jhon, Kathy Mackinnon, Graham Child, Jim ThesksPengelolaan Kawasan Yang

Dilindungi di Daerah Tropikahim 111 — 115.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustakalati buku-
buku, dan data tertulis sebagai sumber informasidaBgkan sifat
penelitian ini adalah diskriptif-analisis-kompafati

2. Pengumpulan Data

Karena merupakan kajian pustaka, maka sumber kimjiderletak
pada sumber data, referensi utama vyaitu berupal hssielitian
MAPALASKA UIN Sunan Kalijaga 2006, tentang Trilogyesatuan
Alam, Manusia dan Tuhan dan Fighul Biah: Figih linggan serta
referensi yang mendukung kajian ini Konservasi Adaam Islam, Islam
dan Lingkungan Hidup, Di Bawah Bayang-Bayang Ratar, Figih Lima
Madzhab, Industrialisasi Kehutanan dan Dampaknyarhabap
Masyarakat, UU Lingkungan Hidup dan Aturan-Aturantang Hutan.

3. Analisis Data

Dalam penelitian ini data-data yang terkumpul akkanalisis
melalui metode deduktif, dimana data-data yang utepul dalam
penelitian ini akan dikaji secara umum dan kemudiagarik menuju hal
yang bersifat khusus.

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadabrmatif

dan hukum karena berhubungan erat dengan konseépdadaagama di
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satu dan kebijakan-kebijakan hukum yang melatakbelgi kajian
penelitian ini.

Pendekatan lingkungan hidup juga merupakan bagasinatalisa
yang akan memberi makna khusus akan kebijakan hukugkungan
yang bertitik tolak pada anti antroposentris, yalengan melihat segala

hal sebagai satu kesatuan unit.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini akan dibagi dalam bebetzgda antara lain:
bab pertama pendahuluan yang meliputi latar beakarasalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, dierateori, model
penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mehkan pada substansi
penelitian ini, bab kedua: konservasi hutan dalglam, terdiri dari beberapa
sub bab: tentang konservasi hutan, dan sejaralek@s dalam Islam dan
tentang hukum konservasi hutan dalam Islam. Balg&edtonservasi hutan
dalam hukum adat Dayak Meratus, terdiri dari sub: #&dat Balian Dayak
Meratus, Teori adat Balian Dayak Meratus tentangiskovasi hutan,
konservasi hutan dalam hukum adat Dayak Meratush Ba empat,
perbandingan analisis hukum antara hukum Islam at¥at Balian Dayak

Meratus dalam konservasi hutan, bab ke lima teritasgnpulan.
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BAB Il

KONSERVASI HUTAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Sejarah Konservasi Alam dalam Islam.
1. Konservasi Hutan

Konservasi berasal dari kata latin Conservatio, gyartinya
perlindungan dalam arti pengawetan, istilah inigjudigunakan untuk
menyebutkan suatu kegiatan untuk melindungi elasisseperti hutan
dari perubahan dan kepunaﬁﬁrﬂadi konservasi hutan berarti kegiatan
perlindungan, pemeliharaan dan pelestarian hutaradeaman perubahan
dan penurunan kwalitas. Kegiatan kekonservasiawaliigpertama kali
oleh Organisasi alam liar Inggris, “Wilddeornesggng berarti tempat
untuk kijang liar, adalah yang pertama tercateamadejarah dunia sebagai
kelompok perlindungan lingkungan pertama atas negj@alnggris. Pada
awalnya bertujuan untuk mendapatkan tempat yan@tdagelestarikan
tempat berburu, namun pada akhirnya, kelompok iendonrong untuk
melindungi wilayah tersebut dari perubahan fungjsali*

Pada tahun 1800 an, seniman Inggris mempopuletkasah dan
puisi tentang pemandangan alam, sehingga membakggsadaran
masyarakat Inggris tentang lingkungan. Pengarulbeéniangsung hingga
ke Amerika Utara dan membangunkan kesadaran idsriinerika yang

condong pada kembali ke alam yang alami. Bahkangeoaang Amerika

30 \www.conservation.com/index-introduddbvember 15, 2007.
31 www.conservation.com/index-history/124pé¢vember 15, 2007.
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harus bisa mempertahankan daerah alam liarnya sebvagud identitas
Amerika. Semangat ini telah melindungi alam liar éika waktu itu dari
proyek pembuatan rel kereta api wilayah barat, aaruntuk pertama
kalinya isu lingkungan mendapatkan kemenangan til®arlemeri?

Pada tahun 1872, Yellowstone, Taman Nasional pertdindunia
ditetapkan. Tujuan utamanya adalah sisi ekonommagmeningkatkan
kehidupan ekonomi terutama di sektor pariwisatavitthyah sekitarnya
dan hal ini terbukti efektif. Selanjutnya, John Maalah seorang penulis
di tahun itu, memprakarsai perlindungan hutan dam dar melalui Sierra
Club mengkampanyekan perlindungan suatu wilayamm,alg¥osemite
National Park, suatu komunitas pertama dunia yaegudng demi
pelestarian lingkungan. Presiden Amerika, Teddy $ewelt, membuat
suatu keputusan tentang Taman Nasional Amerik&&eserta membuat
sistem pengelolaan di dalam keputusannya, poldiikuti oleh Kanada.

Pada tahun 1960 an, di koloni Inggris Afrika, ditdn suatu
komunitas, World Wildlife Found yang kemudian disemVWF, suatu
organisasi konservasi terbesar di dunia, di tah@®4 Imemperjuangkan
pemberhentian perancangan dan di wilayah Grand d@@anynelalui
ketetapan nasional tentang undang-undang perlirgurigwasan liar
Amerika®, suatu ketentuan yang sangat mendorong keperavarso
lingkungan alam. Undang-undang ini yang pada akhirrbanyak

menginspirasikan konservasi di masa selanjutnyaddéanyak tempat di

32 \www.conservation.com/index-history/126pé¢gvember 15, 2007.
3 www.greenpeaceact.com/history-act/123pageember 20, 2007.
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dunia® serta semakin diperkuat dengan bertambahnya amggottama
anak muda.

Akhirnya kesadaran akan konservasi alam, dan yeliyp khusus
hutan merupakan tanggung jawab global. Manusiaahdalakhluk yang
berdiam bersama bumi dan alamnya, sendirian dit jey@ sampai saat
ini, menghancurkan alam berarti menghancurkamatmusia itu sendiri.

. Sejarah Konservasi dalam Islam

Wahyu pertama itu muncul didahului dengan mimpi-piirgang
benar, sesuatu yang terus terjadi hingga enam Jbampai Rasul
Muhammad berusia empat puluh tahun, pada suaty tegatnya 17
Ramadhan, Rasul melihat penampakan sosok Jibriya@eberkata:
Bacalah (Igra’), kemudian dijawab oleh Muhammadu aidak bisa
membacanya ma ana bigari’), malaikat Jibril lalu mendekapnya,
kemudian melepaskan kembali berulang kali, dan patiga kalinya dia

berkata pada beliau:

355 |Js|f,w1;wu_wm&,rm Ge @l at; ozl T3

5 o 2 uw@&tﬁk@gﬂu,t; stdT@;f&’

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptakan, 2. Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajangsia) dengan
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manugia gang tidak
diketahuinya®

34 www.wwi.com/act-info/2349/45penddovember 20, 2007.

35 Al "Alaq (96): 1 - 5.
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Semenjak itu, Rasulullah secara gradual menerimhywayang
semula diterimanya dengan ketakutan, karena itigpsdibril datang, Rasul
berlari di kamar tidur dan bersembunyi dalam sefjrbanyak yang mengira
beliau gila, kecuali Khadijah yang terus mendamipbgjiau, termasuk saat
dakwah pertama Islam.

Sebuah pandangan baru tiba-tiba muncul di suatudegtaan yang
politeisme, animisme dan dinamisme. Makkah adalattuskebudayaan unik,
di tengah tarik ulur pengaruh Kristen dan Yahuding Makkah lebih tertarik
pada penyembahan berhala, atau setidaknya bangakadi mereka yang
hidup dalam pencerahanifiai®®, dahwah pertama Muhammad dilakukan
sembunyi-sembunyi, hanya untuk keluarga dan sanogaraselanjutnya
saudara atau keluarga yang telah beriman ikut nibemgan kabar gembira itu
ke saudara lainnya, kalangan yang secara politis Mdikkah tidak
mendapatkan keuntungan dari struktur kekuasaamoekiodan kebudayaan
Makkah waktu itu, berbondong masuk menjadi mus$iehingga masyarakat
Makkah terpecah. Suatu aliran baru tidak akan bsatah bila hanya
mengajarkan akhlak dan kesucian pribadi, sepeth Kenifiah, namun apa
yang dibawa Muhammad, menciptakan sudut pandang yaenentang
kelompok mayoritas waktu it(j sehingga merubah posisi politik, ekonomi

dan budaya yang sudah mapan, tergantikan olehstryng asing.

% Orang Arab memiliki independensinya sendiri, Kaistbagi mereka terlalu rumit
dengan bermacam sekte, sementara Yahudi terlaile terbadap golongan tertentu, lih. Hasan
Hasa Ibrahim Hasagejarah dan Kebudayaan Islgidakarta: Kalam Mulia, 2001), him. 134-135.

%7 bid, him. 152-153.
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Islam terlahir di suatu lingkungan Arab yang cukigak bersahabat,
perbedaan suhu yang kontras antara siang dan meld¢ayah yang tandus
dan kering, dan pandangan hidup yang sangat sedetdatang cita-cita suatu
bangsa. Orang Arab sendiri terlahir sebagai baygsg tidak mengemuka
seperti peradaban di sekitari{/@Beberapa kerajaan di wilayah Arab mungkin
telah mengenal pola peradaban yang maju, namutidaik mewakili Arab
secara keseluruhan terutama di wilayah tribal ydigdgami oleh mayoritas
Arab.

Di wilayah Yasrib dimana seorang Rasul akan lahir, adalah suatu
daerah yang sangat labil, riskan akan kemarau dajirptanah yang tidak
subur, sehingga mendorong adanya kompetisi hidumg y&ketat,
penyembahan-penyembahan dilakukan untuk menghiratazaman alam,
berhala-berhala diciptakun untuk melindungi rumpetnak dan ancaman
kekeringan. Karena wilayafasrib sangat tidak menunjang untuk pertanian,
maka wilayah itu bertahan melalui ketergantunganibipelayanan dan jasa,
terutama peziarah berhala yang di sisi ekonomi mang adanya
perdagangan trans wilayah. Orang-ora¥igsrib sendiri menolak sistem
kepercayaan monoteis seperti Kristen atau Yahweria alasan lingkungan
berhala yang harus dipertahankan demi menyangkbidigean mereka.

Pelayanan yang luar biasa ini telah mengilhami Aana untuk menyerang

3 Wilayah Arab, merupakan wilayah jazirah yang déngku oleh dua imperium besar
waktu itu, yaitu Romawi Timur dan Persia, secadatifeorang-orang Arab tidak membentuk
negara bangsa (kerajaan) tertentu, karena polarkiamadi lebih penting dibanding kesetiaan
pada raja atau kaisar.
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Makkah, namun digagalkan karena suatu kecelakaitataklim yang tidak
bersahabdt.

Sepeninggalan Muhammad, Islam mengalami masa sragang
panjang. Beberapa sebab utamanya adalah masatgmnpan kepemimpinan,
mekanisme suksesi yang sama sekali belum diatumaa Rasul, telah
berubah menjadi suatu konflik intern umat Islamg/aerkepanjangan hingga
saat ini, di zaman modern. Namun perpecahan i téiramalkan oleh Rasul
sebelum beliau wafdt Islam mengadopsi bentuk khusus dari suksesi
pemerintahan, pada masa-masa awal, kelompok khyang terdidik
menunjuk seorang pemimpin untuk dijadikihalifah, pemimpin khilafah
Islam, hal ini berlangsung hinggaktelifahan Ali, bentuk pemerintahan yang
biasa berlaku di masyarakat Arab pra Nabi. selapputdengan meluasnya
ekspansi Islam hingga ke daerah Syam atau RomamirTdan juga Persia,
Islam mengadopsi bentuk pemerintahan Kekaisaranatusubentuk
pemerintahan dimana kekuasaan berlangsung turumnirdemberdasarkan
darah. Bentuk kekuasaan ini berlangsung hingga miasati terakhir Islam,
Dinasti Ottomanyang runtuh di awal abad 20 dan tergantikan olegiara

Turki modern yang berideologi sekufér.

39 Dalam surat Ababil, dijelaskan bahwa, saat ituahlam berusaha mengakopasi Mekah

dengan pasukan gajahnya, dan munculah burung jelrdasa langit, diAl-Qur’an disebutkan
burung Ababil yang membawa kerikil neraka untuk rbenuh semua pasukan Abraham.

0 Rasul meriwayatkan suatu hadits bahwa umat Iskean #rbagi dalam 73 golongan

dan hanya ada satu yang benar yaitu mereka yangikonérsunnahnya, atau disebwh/u sunnah
wal jama’ah.

! Tepat pada 1923 M, semua aktivitas kerajaan Otomeyantikan oleh suatu sistem

Republik Sekuler Turki.
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Islam sendiri dalam banyak hal seringkali berlakdeltis baik
terhadap lingkunagn social maupun lingkungan alaaik sebelum atau
setelah Rasulullah wafat, baik dalam pemerintéthaiatah ataupun kerajaan.
Setelah Rasul wafat hukum Islam mengalami prosg®omalisasi hukum
Islam terbagi sesuai dengan daerahnya masing-masngsal daerah Basrah
yang condong pada’yu, dan Hijaz yang condong pada literasi. Dari Syam
yang cenderung pro pemerintah, hingga Yaman, Baldan Persia yang
cenderung pada model-model oposisi hukum peng‘ﬁasa.

Pada perkembangan selanjutnya, setelah umat Islaraksn tidak bisa
berkonsolidasi untuk menyepakati satu pemimpiansterbagi dalam banyak
ahli hukum, ditambah semakin luasnya sebaran adalam, Islam benar-
benar mengalami masa diversifikasi huktinHingga sekitar seratus abad
setelah hijrah, para ulama mulai membukukan hukomangajukan pada
penguasa kerajaan, dan membuat hukum Islam mesgadat formal, bukan
hanya bentuk pemerintahan namun lebih jauh, mekantbentuk kesesatan
dan jalan lurus bagi keyakinan masyarakat akamigtang dipelukny&?

Muhammad adalah salah satu orang yang dilahirkalngkungan

Yasrib. Diriwayatkan bahwa saat beliau lahir, seluruhmalbersholawat

2 Syam pada awal kekuasaan Islam, dikuasai oletstiliMuawiyah, dan daerah lain

seperti semenanjung Persia, Yaman dan sebagiarséiaayang adalah basis kaum Mu'tazilah,
Khawarij dan terutama Syi'ah.

3 pada awalnya hukum Islam dibentuk melalui surlagohregional sepertiHijazi

yang terbagi dua, Mekah dan Madinah, kemudian baldqgi yang dibagi dua, Basrah dan
Kufah. Ada juga beberapa halaqoh seperti di Syana{Sibanon), Misri dan lain-lain, lih. Qadri
Azizy (Yogyakarta: Gama Media, 2004). Him. 21-22.

4 bid, him 23-24.
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padanya, api, batu, air dan pepohonan selalu Hamabuntuknyd> Awan
selalu melindunginya saat bepergian ke manapunhdaman hewan bersedia
berkorban untuknya, terutama saat beliau bersembketijka kaum musrikin
Makkah mencarinya di gudira’, saat perjalanan hijrah. Riwayat-riwayat ini
melatarbelakangi keyakinan sebagian umat Islamamgnkeberadaan jiwa
bukan hanya dalam dari manusia, namun diantara lomgkbaik yang hidup
atau bahkan yang mati.

Pada masa awal islam, ketika islam masih di wilafadb, bahkan
sebelum rashulullah masih hidup, dikenal tentangngd hukum istirahat
sementara, bulan-bulan yang suci, dimana peperangjlarang dan
pembunuhan atas binatang diharam®amada saat bulan itulaYasrib
mendapatkan keuntungan yang luar biasa karena aleapnasa-masa ziarah
ke Makkah. Pada saat itu pula Makkah disibukkar glara musafir yang
membawa bermacam persembahan dan juga dagangark wsating
bertransaksi, dari sinilah sumber devigarib dihasilkan.

Pada suatuHadis diriwayatkan tentang aturan di bulan Haram di
wilayah tanah haram, dimana dilarangnya setiap ‘Emaaji membunuh
apapun bahkan semut atau rumput sekalipun. Padaklpkan saat

peperangan. Rasulullah pernah berkata, untuk sa#ialipun kaum muslim

*5 Kita bisa membacanya pada Al Barjanji dan SholaDibg'iyah, suatu metafora untuk
menggambarkan kedatangan Rasulullah yang dinantkeim segenap penjuru semesta, bahkan
beberapa aliran dalam Islam mengumandangkan pemcigtertama semesta dimulai daldr
Muhammad

46 Bulan Muharam diberlakukan di semua wilayah jdzifarab, diantaranya bulan

Ramadhan, Dzulhijjah atau bulan Haji, larangan ydimyaksud ditujukan untuk memperlancar
ritual haji atau ibadah-ibadah tertentu dalam alkepercayaan Arab lainnya.
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membunuh binatang dan memotong tanaman, karertareabut diharamkan
dalam Islam dalam kondisi norm&asul juga menciptakan aturan tentang
perlindungan kota-kota tanah haram dari pembunubeik, manusia maupun
binatang, menciptakan wilayah khusus untuk dilirgitkondisi alamiahnya
dan pencegahan terhadap monopoli air dan tarfibang

Aturan-aturan tanah haram inilah yang memunculkaatus istilah
yang dalam term Islam dinamakafina’, suatu wilayah yang terlindungi dari
ancaman kerusakan manusi#ma’ menjadi pedoman dan dikelola khusus
oleh pemerintah sebagai penyangga lingkungan. téédhh menetapkan areal
Al Nagi’ untuk dilindungi?®

Dalam sejaratKhilataul Rasyidin juga telah ditetapkafima’ sebagai
kawasan yang dilindungi oleh pemerintah. Abu Bakaenetapkan Al
Rabadzah, dilanjutkan oldthalifah Umar melalui penjagaan seorang budak
Hanni dan Utsman telah mengelola lahan yang menagngeribu hewan
setiap tahun. Dalam perjalanan sejarah Islam sdlarg, Imam Al-Mawardi
(370-450 H / 949-1029 M) dalam kit#) Ahkam Al Shultaniyyapenjelaskan
mekanisme tentang pemanfaatan yang sederhanagédiitan’

Hingga saat ini/ima’ yang telah ditetapkan Islam di Arabia Barat

selalu ditumbuhi rumput dan diakui oleh FAO sebagantoh paling lama

47 Muawiyah bin Umar menyampaikan hadits Rasul tepimonopoli sumber air dalam

peperangan, Rasul bersabda, "Manusia memiliki lmgmanfaatan) bersama dalam tiga hal:
sumber air, padang rumput, dan api”, (musnad ait$Hérawaid al Haitsami) juz 1 him 508 no
449, tiga unsur yang disebutkan diatas mewakiluumas (sungai dan samudera), rumput (hutan,
pohon flora-fauna, makanan), api (bahan tambangrgerdan turunannya) lihat pula Figh
Lingkungan (Sukabumi, Inform: 2004) him 29.

“81bid, him 18 -19.
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bertahan dalam pengelolaan padang rumput secasikshija di dunia,
Ziauddin Sardar mencatat di kawasan semenajungaitattlapat empat tipe

Hima’yang tetap lestari hingga sekaréhg

B. Teori Hukum Islam tentang Konservasi Alam
Dalam ajaran dan keyakinan umat Islam, landasatarigrhubungan
manusia dan alam pada intinya tidak terlepas @smkinan utama umat Islam
tentang ibadah kepada Allah yang maha pengasihpdayayang, dasar ini
telah melatarbelakangi hubungan manusia denganddéam beberapa pokok
rumusan:
1. Tauhid
Keimanan umat Islam dimulai dengan ucapamsadar®, sesuatu
yang sangat mendalam yang menyangkut kepercaya@mgeadanya satu
saja penguasa alam semesta yaitu Allah dan sasaruttiuhan terakhir
manusia yaitu Muhammad. Dalam imeauhid ini alam adalah ciptaan
dan Allah adalah Pencipta, keduanya tidak bisanth&an, Tuhan bersifat
Wujud atau kekal, dan seluruh ciptaannya adalah, fgang dulu tiada
sekarang ada dan suatu saat tiada. Tuhan menciptakausia dalam

tujuh masa, dan manusia adalah makhluk surga yaigpdtkan di bumi.

9 Lebih lengkap lih. Fachruddin M. Mangunjaya, Kanssi Alam Dalam Islam
(Jakarta, Obor: 2005) him 53 — 59.

%0 Syahadatatau persaksian, merupakan rukun Islam yang partgmga merupakan

bentuk pernyataan sikap pertama seorang muallakuméngimani hanya ada satu Tuhan dan satu
Nabi terakhir sesudah masuk menjadi muslim.
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Semua makhluk tunduk pada aturan Tuhan, demikiga geluruh hukum
alam diciptakan dan dibuat atas nilai rahman damralari Tuhan.

Hukum alam tersebut tidak bisa dilawan karena nakap aturan,
oleh karena itu hukum alam bersifat rasidhaemisal orang lapar harus
makan biar kenyang, orang miskin harus bekerja ik selamanya
miskin. Namun imantauhid Islam sesungguhnya lebih mengutamakan
aspek spiritual, berbuatlah baik pada orang lam lbrkorbanlah untuk
kepentingan umum, banyak bersedekahlah pada yaalgy mampu, maka
rizki Tuhan akan mengalir di arah yang tidak dis@ngHukum alam
dalam Islam sesungguhnya merupakan bagian darituegsaantara
ketentuan nash Al-Qur’an dan fakta alam yang mendukung dan
memperkuat hukum dalaml-Qur’an, sumber illahiah utama tetaplai-
Qur’an dan hukum alam berada di baw&hQur’an >

Jadi dalam Islam dijelaskan, bahwa manusia harusgiki
fitrahnya sesuai wahyu illahi, imamauhid harus dijalankan dengan
sungguh-sungguh, melalui itu semua maka perjalananusia sebagai
khalifah dimuka bumi mendapatkan keselamatan dan keberk&aamnia
pengetahuan tentanguhid adalah sebaik-baik pengetahuan. Iman akan
satu wujud penguasa alam telah melatarbelakangiyadkasih sayang

sesama manusia dengan makhluk lainnya. Selama mameyidhoi

®! |slam dalam ajarannya mengenal dua dalil utamag ysertama nagli atau nash, dan

yang kedua agli atau rasionalitas, hukum alam &dalalii agliah dimana dituntut suatu
penerimaan sebab akibat serta rasionalitas. LiAn&m: 73.

2 |slam menghendaki penghargaan terhadap iman dixgala-galanya, akal yang

merusak iman adalah bit'ah, oleh karena itu, Iliai®k menghendaki pembahasan tentang esensi
Dzat Tuhan namun menyarankan untuk melihat dan rekjapi makhluknya.
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tauhid seseorang maka hidapnya akan diberkahi, namunkehiaupan
seseorang mengingkari iman tauhid dan menyekutukaman, maka
Tuhan akan menghancurkan hidupnya melalui perbuataaka sendity.
Iman tauhid telah mendorong tindakan yang lebih luas bukan
hanya memfokuskan pada kesucian pribadi, dan peanchekikat diri,
iman tauhid seperti kehidupan Rasul Muhammad, bersifat mawmisia
bahwa manusia harus saling berhubungan, bermusgawdengan adil
serta bekerja sesuai kesepakatan. Inti ajaran Istardiri mengharamkan
adanya otoritas khusus pemimpin keagamaan. Jadissemanusia sama
dan Tuhan hanya mengangkat derajat manusia me&tagwaanny4.
Tindakan lainnya adalah bahwa imaauhid bertindak sebagai
penerang dan pencerahan hidup, Tuhan itu hanyatahapi ada di mana-
mana dan sangat dekat dengan Kitauhid Islam melarang keras adanya
simbol wujud konkrit Tuhan, melarang adanya penggm Tuhan, dan
tidak ada avatar satupun yang bisa menggambarkan-$®ilgap ini sangat
kontras dengan agama manapun sebelumnya, karema isenekankan
sifat-sifat Tuhan yang diluar apa yang bisa digatkdra Tuhan ada di
mana-mana, dalam ranting kecil dan kering yanghjatli hadapan
seseorang, atau dalam putaran bintang-bintang masket galaksi. Tuhan
memenuhi segenap jiwa umat muslim, dalam nafasnga dalam

penglihatannya, semakin seseorang mendalami alanesse, semakin

%3 |slam menyebut penduaan ini sebagai syirik, sdasa yang tidak bisa diampuni.
* Pada suatu hadits dijelaskan bahwa “tiada Kepaadetialam Islam”, dan bahwa

Tuhan memandang derajat manusia berdasar hany&ettdsvaannya, tidak melihat dari ras,
kelas atau jenis kelamin...
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dalam pula imanTauhidnya. Ini karena alam konkrit dalam Islam
dipercaya mampu mengarahkan manusia pada hakikggalyang tidak
terbagi®. Jadi semakin kita berbelas kasih pada alam danjage serta
melestarikannya maka imanuhid kita akan semakin kuat. Karena alam
semesta beserta isi dan ketentuannya adalah wugtidkdsih sayang
Tuhan dan merupakan tanda-tanda keillahian Tihamilah yang
membedakan ment@huhid Islam dengan agama-agama sebelumnya.
Dalam alam hal-hal terkecil merupakan suatu keaggitdalam
jaringan yang lebih kecil dari sel, kita menemukatusan juta kode rantai
DNA dalam setiap manusia atau makhluk hidup lainmganua berlaku
stabil, dan sedikit kekeliruan akan merusak sellatakter seseorang,
semisal penyakit lemah mental, cacat fisik, ganggoientasi sex pada
taraf tertentd! Sementara dalam fenomena pembentukan janin yang
mitosis, dijelaskan suatu proses penciptaan yamgasasempurna dan
berimbang hingga menjadi bayi mungil, dalam fencankeseimbangan
makhluk hidup, alam telah membentuk suatu jaringganan dan tingkat
populasi antara herbifora dan karnifora. Ketergagém satu individu di

lingkungan ekosistem pada saat yang lain sangatdam menentukan

% Madzhab filsafat ini disebut sebagpliatonis dimana segala hakikat adalah satu
hakikat tunggal, atau dalam hukum lingkungan disedkologi kosmis, di mana setiap ruang
lingkup nilai, sejarah dan keberadaan serta esatinag terkait.

*’Alam menguatkan manusia pada suatu petunjuk terkahgradaannya, banyak ayat
yang meminta manusia untuk merenung dan mengana&tilok ciptaan Allah.

°" Keteraturan merupakan hakikat keajaiban yang indlam, dalam iimu geneologi,
sifat-sifat makhluk hidup tergantung dari apa yaligawa kromosom dan bagaimana isi DNA
menerangkan sifat manusia, kelainan mental fistkkba psikologis diakibatkan oleh rusaknya
pesan dari DNA.
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keberlangsungan ke depan. Seperti halnya manusig yatidaknya
membutuhkan air, makanan dan tempat tinggal seataign. Hal-hal
mendasar tersebut didasarkan pada ketergantuntpaclag kondisi alam.
Biosfir bumi juga sangat berimbang, iklim, suhu buperputaran
bumi pada poros atau matahari, lapisan-lapisan bamiarus magma serta
sabuk pegunungan berapi, mengambil posisi yang asastabit®
demikian juga aturan kosmos lainnya, putaran bgiantang pada pusat
galaksi, atmosfir dan tingkat gravitasi, adalaluaés yang pada akhirnya
menunjukkan pada hukum yang teratur yang tidakdahatercipta secara
kebetulan. Hal ini telah memperlihatkan adanya Tiwreng menciptakan.
Konservasi alam adalah wujud kesadaran dari keaariusman
tauhid, tanpa berbelas kasih pada alam, maka imsahid kita akan
lemah, atau tidak sempurna. Dalam Islam tidak dikemjud berhala dan
seseorang atau sesuatu yang diyakini penjelmaamanTubalam Islam
manusia hanya disuruh melihat tanda-tanda alam kurgemakin
mempertebal iman. Jadi semakin kita menghormatgkiingan alam kita,
melalui tindakan yang diantaranya mencegahnya Harusakan dan
kepunahan, ini artinya kita menjalani suatu keveajibtauhid

sesungguhnya, yang berarti semakin meningkatkanagein kita.

%8 Kesetabilan ini menyakini adanya suatu bentukqrexisdari bumi yang hidup yang
disebut GAIA. Bahwa keajaiban bumi yang hanya sattimnya dari berjuta-juta planet dan bintang
adalah suatu keajaiban yang bersifat tidak hanyetkéan tapi sesuatu yang dikehendaki oleh
alam.
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2. Khalifah

Dalam ajaran Islam, diceritakan bahwa Adam dicigtaldari
tanah, lalu tinggal sementara dalam surga, yangladgbutuhan jiwa
raganya dengan mudah dapat dipenuhi, karena padanga diciptakan
untuk bumi sebagashalifah atau pemimpin, manusia pada akhirnya turun
ke muka bumi, suatu tempat yang liar dan dipenatidik pastian. Hanya
Tuhan yang tahu mengapa Tuhan menciptakan manuisik bumi.>®

Dasar sebagdihalifah ini, karena manusia adalah makhluk yang
berbeda dari semua makhluk di manapun di bumiDalam hal makan
misalnya, hewan-hewan tertentu memiliki makanatemtgn, walaupun ada
beberapa hewan omnifora di dunia ini, namun itupanya memakan
jenis tanaman atau binatang khusus, sementara radnsa memakan apa
saja. Dalam hal habitat, setiap makhluk hidup dkanbumi punya tempat
khusus, sementara manusia, bisa bertahan di managan manusia
memang bukan makhluk yang paling kuat secara fiséhmun akalnya
telah membuat manusia menentukan hidup dan matnloiakak berakal
seganas apapun di muka bumi. Posisi sebagai pemimpah yang
akhirnya dapat mempersepsikan alam sebagai sesyatg bisa
ditaklukkan, manusia telah merampas apa saja damada saja dengan
alasan demi mempermudah kehidupan mereka. Hutan telah menjadi
kota-kota, dan semakin banyak rekayasa lingkungamg ymelibatkan

kreatifitas manusia.

*9 Dalam satu ayaAl-Qur’an, dijelaskan bahwa tidak ada satupun yang tahu apeng
Adam (manusia) diciptakan kecuali Aku (Allah) sendi
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Di sisi yang lain, alam, sebelum kedatangan manusitlah
sesuatu yang relatif stabil, keseimbangan funggaranakanan, iklim dan
cuaca, setiap makhluk berfungsi sesuai tugasnyangiagsing untuk
menjaga keseimbangan. Namun saat manusia datangyuase
keseimbangan itu terancam, kepemimpinan manusiagasagentral,
beberapa hal yang bersifat kosmos mungkin belura Hikendalikan,
namun hal-hal dalam cakupan kecil seperti pengnashabitat,
penghancuran habitat, perubahan habitat, perubalmpulasi,
penghancuran spesies, pada akhirnya akan menghkanckeseluruhan
dari bentuk keseimbangan. Manusia sendiri telah améxah banyak
kerusakan melalui penemuan-penemuan baru, naikraf@aanbbahan
tambang ke permukaan dengan fungsi sebagai enamy ynampu
mengubah alam secara cepat, telah menghancurkaradesseimbangan,
tidak hanya di wilayah yang kecil, namun telah meleé tingkatan
semakin global di era modeth.

Bila pengertiarkhalifah, berarti suatu sentral kekuasaan, tenta saja
itu diluar rasionalitas hukum alam. Manusia masitenrtbutuhkan
keseimbangan untuk dapat bertahan dalam kurun wgihg lebih
panjang. Manusia yang semakin maju tidak akan pebisa melawan
ketentuan hukum alam yang selalu berusaha mengikaial
keseimbangan di saat terjadi perubahan keseimbamtgjeaman lempeng

bumi, aktivitas vulkanik, iklim, musim dan gravitaglak bisa diprediksi

%0 Global Warming Kerusakan ekosistem dunia adalah salah satu dadgsapengaruh
luas kerusakan lingkungan di tingkatan lokal.
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oleh manusia. Kepemimpinan manusia dalam hal ingaalemah nilai
tawarannya dan sama sekali tidak berdaya. Pembakiama penebangan
hutan seluas-luasnya, aktifitas penangkapan ikanheavan liar sebesar-
besarnya, perluasan lahan pertanian, produksi trndusebanyak-
banyaknya, aktifitas teknologi yang melingkupi sanbagian dari dunia
selama dua puluh empat jam mungkin bisa dilakukah manusia, tetapi
manusia tidak bisa menanggung semua dampak lingkungang
dihasilkannya. Informasi telah mendorong pola komsiudan pandangan
hidup yang sangat boros, karena untuk menuju dwesejahteraan seperti
negara-negara maju, negara miskin dan berkembamgbuighkan tiga
atau empat bumi yang serﬁbd_ahan hutan yang terbakar, spesies flora
fauna yang musnah, perubahan fungsi habitat, akemgubah jumlah
spesies yang akhirnya mengganggu keseimbangani ram&anan,
penangkapan burung hantu berarti menambah tikusang&apan ikan
berlebihan, menambah ganggang di laut, menghanturkarang,
pemusnahan hutan dan pembukaan lahan, menghanchtkan, dan
memushahkan tempat tinggal dan makanan hewan-h&stantu hingga
merusak keseimbangan populasi. Manusia tidak marhkah orang utan
secara tidak langsung, tapi air yang yang manugi@m membutuhkan

pohon, pohon membutuhkan hutan, hutan membutuhteargatan untuk

%1 Bila konsumsi warga Amerika rata-rata adalah JD-kali lipat dari penduduk miskin
Negara-negara sub sahara Afrika, mungkin arah pegusen menuju impian Amerika akan
membutuhkan pengorbanan alam yang luar biasa.
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menyebar benih dan membantu pembu&hajadi, setiap perubahan
keseimbangan akan merusak banyak hal.

Jadi pengertiarkhalifah dalam Islam bukan sebagai pemimpin
tunggal di muka bumi, Tuhan menciptakan manusiabuwntuk manusia
sendiri, Tuhan menciptakan manusia untuk menjadiip@in di muka
bumi dengan memimpin sesuai dengan sifat-sifat hAllaSifat sifat
arrahman arrahimn yang memelihara alam semestapsiapwalaupun
makhluk itu memurkai Allah sendiri. Kepemimpinan mosaia sendiri
bukan dilihat secara praktik kekuasaan, kepeminmpmanusia di muka
bumi bersifat illahiahrahmatan lil “alamin, karena pada dasarnya manusia
bukanlah Tuhan yang bisa ada tanpa apapun, maadalah makhluk
yang ada bila yang lain ada, Kepemimpinan manwiart) suatu tindakan
ketergantungan saling menguntungan

Pemahamaithalifah yang sesuai Islam inilah yang mengantarkan
manusia pada moral Islam yang menghargai lingkursgdragai bagian
dari keberadaan manusia, alam adalah bagian damisiza tanpa alam,
maka eksistensi manusia tidak akan bertahan lam@nbhanya secara
fisikk namun juga secara moral. Semakin manusia redakukan alam

secara welas asih, maka semakin manusia memahamyadisebagai

%2 Hewan seperti orang utan telah berjasa menjadnpena bagi kelestarian sekitar empat

puluh lebih jenis tanaman melalui kotoran dari ta@jtaman tersebut yang dimakan. Artinya, tanpa
proses dimakan, maka biji tanaman tidak mudah utooouh.

83 khalifatullah dalam Islam dimaknai sebagai penguasa atas natah, Ahi artinya

bahwa apa yang dilakukan oleh manusia di muka lolislaisari oleh prinsip sifat-sifat Allah.

54 Tiandakan seorang muslim bukan hanya merupakararbatpri tindakan pribadi,

namun merupakan tanggungjawab keluarga, masyaidéggra dan terutama terhadap agama dan
Tuhan secara pribadi.
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bagian dari rahmat Tuhan, konsumsi berlebih, p&arsaingkungan

karena nafsu manusia, pemaksaan tata lingkungagademelanggar
keseimbangan, penciptaan senjata massal yang manmgkan apa saja,
mendorong manusia pada kehancuran moral, menceggdh $ayang dan
mengajak manusia kufur karena rasa sombongnyakiamdseperti di atas
sangat ditentang oleh motdialifah sebagai seorang muslim

. Al Istishlah

Kemaslahatan umunalfistishlah atau kepentingan kemaslahatan
umat merupakan salah satu yang mutlak dalam meanaliingkungan,
dasar utamanya adalah suatu keyakinan yang datamgvehyu Allah
yang menyatakan agar seorang Muslim menjauhkartiddakan merusak
dan mengkonsentrasikan pada visi perbaiksiah).

Kepentingan umum ini menyangkut hajat hidup oraagyak dan
tidak bisa dimiliki secara perseorangan, yang maluttalamnya adalah
fasilitas umum, air, energi, dan tanaman (hutarguReelah menciptakan
wilayah haram, di mana dilarang adanya perusakda wdayah tersebut.

Hutan, air dan barang tambang adalah milik publi&lawpun
dikelola oleh pihak swasta, perusakan hak-hak urakam berakibat fatal
pada keseluruhan masyarakat. Dalam hal kepemil(k&jabah), Islam
sendiri menganjurkan adanya batasan antara milikagr dan milik

umum, bahkan spesifikasi pribadi atau umum seradle yang bersifat
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tidak permanefi. Bagaimanapun tujuan kemaslahatan adalah bukamhan
dari siapa yang memiliki, tapi sejauh mana pemsdifia dilakukan,
pemelihara fashiy), walaupun punya hak, namun sikap tidak adil bisa
melepaskan hak atas suatu kepemilikan. Dalam hal Igam
mengembalikan kepentingan umum pada hakim at@iu/ mukminin®®,

Jadi kemaslahatan umum dalam hal ini, sumberdagm@,ahdalah milik
negara, selama mampu membiayai pemeliharaannya dikkang keras
untuk dikelola pihak swasta.

Al Ishtislah tidak mengedepankan keuntungan, namun keadilan
menjadi faktor utamashtislahtidak melihat hutan sebagai kayu, atau air
sebagai air mineral, dan hutan sebagai energih ldhari itu bagaimana
hutan mencegah banjir, polusi dan melindungi fldam fauna termasuk
manusia, bagaimana air dapat menghidupi semua amlayang bisa
dijangkau, dan bagaimana minyak bumi atau barampaag lain berlaku
adil terhadap kebutuhan warga banyak termasuk yidag mampu untuk
mengakses dan mendapatkan keuntungan.

Pentingnya mengedepankan keadilan adalah bagianpdasip

pelestarian dalam Islam. Adil bukan hanya di siahosia, namun juga di

sisi Allah, Allah telah membatasi semua sesuai kemuean yang bisa

® Dalam figih muamalat dijelaskan secara lengkapatem pembagian hak milik,

diantaranya disebutkan hak Allah, hak manusia, geabungan keduanya. Hak kebendaan dan
bukan kebendaan, hak terbatas dan hak tak terbaag, intinya mengandung pengertian hak
sebagai sesuatu yang tidak mutlak dan absolutiAlitraad Azhar B,Asas-Asas Muamalat
(Yogyakarta, Ull Press, 2000) him, 19 — 25.

8 Amirul Mu'minin merupakan konsep penerus Nabi,gydalam aliran aswaja diduduki

oleh sahabat yang masuk dalam khulafaul rasyidby Bakar, Umar, Utsman, dan Ali as, pada
perkembangan selanjutnya makna Amir sendiri berulemjadi sultan, yang pada akhirnya
mempengaruhi fungsinya mendekati fungsi kekuasagtakiseorang raja, kaisar atau kisrah.
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diatasi oleh alaff. Mengembalikan hutan, lingkungan pertambangan dan
sumber air setelah terkuras habis adalah bagian keadilan Islam.
Hukum Islam melarang keras mengambil sesuatu sdxstabih, Islam
juga melarang penimbunan dan penumpukan barangasas keuntungan
pribadf® jadi pelestarian dalam Islam melalail Itstislah adalah
bagaimana menyeimbangkan keadilan manusia, dannkesmegan alam
untuk mengembalikan seperti semula. Rasul menatapgk®rah haram
bukan karena alasan keuntungan pribadi, atau kegant manusia saja,
namun lebih jauh dari itu, wilayah yang Rasul diamembutuhkan
keseimbangan dari berbagai segi, termasuk bagairkeleatarian alam
dapat dilestarian berimbang dengan kebutuhan nmeanusi
4. Halaldan Haram

Sesuatu yang juga sangat ditekankan dalam agaara kstlalah
membatasi konsumsi melalui pelarangan sesuatu gaegtukan dalam
Al-Qur’an. Pelarang itu ada yang didasarkan pada logika ynmamun
lebih banyak bersifat perintah illahiah, terutamadach hal makanan, Islam
memberi batasan-batasan yang bisa dikatakan diklzgbasan manusia,
Islam melarang semua jenis khamar walaupun itu | kdan tidak
memabukkalY, Islam melarang hewan tertentu seperti babi bahkanr-

unsur yang mengandung babi, walaupun itu sehajjzielan lezat, Islam

67 Al- Mu'minin (23): 7.

% Dalam Figh Mu'amalah monopoli atas sumberdaya alampenumpukan harta sangat
diharamkan, pengaruhnya bukan hanya pada hargaympada hakikat keadilan dalam ibadah
dalam hal ini ibadah muamalah.

% lebih lengkap lihat\l-A’raf (7): 157.
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melarang hewan yang berkuku dan bertaring sertpab#n panjang,
walaupun dengan pengolahan modern sangat dimuragkisiehat dan
aman, Islam melarang hewan peliharaan tertentuahdiar dan hewan
menjijikkan, Islam melarang hewan amfibi. Semua diluar apa yang
dimaksud dengan logika manusia sendiri. Mungkindsdan larangan itu
bisa dimaklumi waktu itu, yang sangat dipengarutidisi Yahudi®,
namun tujuan utamanya adalah iman dan npengenddiliarkebiasaan
kecil bisa mempengaruhi tindakan yang lebih besamisal satu ayat,
jangan dekati zina, adalah perintah yang menyangkuacegahan dari
dini. Demikian juga larangan makanan tertentu, pedsarnya adalah
bagian dari ketaatan dan latihan pengendalian dilam menghendaki
pembatasan konsumsi berlebihan, mengajarkan puseszerti tradisi
agama lainnya yang bersifat anti dunia, namun Islam@nghargai
kepemilikan dan kerja keras. Islam tidak menghenda&i-nilai asketis,
oleh karena hukum Islam menyangkut pula hal yangifiaé muamalah
bahkan perbankkan modern.

Pelarangan memakan hewan liar, bertaring, berkakuletrparuh
panjang, hewan yang menjijikkan dan liar, bahkamdre peliharaan
seperti kucing dan anjing. Merupakan suatu aturangymendukung
bentuk-bentuk pelestarian fauna. Mengajarkan hitempat dan sederhana
saat bulan Ramadhan telah mengajarkan umat Islamantg empati

terhadap mereka yang tidak beruntung, selain itmifie nilai moral

 Agama Yahudi, sama dengan agama Islam yang memgkan hewan2 tertentu,
tradisi yang berlangsung sejak Ibrahim memberi pgmgnnya kurang lebih 1500 th SM.
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akan batas diri sebagai manusia, serta untuk mesildeinginan manusia
yang selalu minta ingin lebih.

Nilai-nilai moral inilah yang mendukung suatu tirdiklaku Islami
yang ramah lingkungan. Dalaai-Qur’an memang tidak ada dalil tentang
pelarangan menebang hutan, atau membunuh binatagkal, namun apa
yang ada dalam moral dan etika Islam telah mendylawatu tindakan
konservasi alam yang bersifat tidak hanya regionaimun juga
menyeluruh, untuk digunakan bukan hanya pada saatan di tempat
tertentu, namun untuk masa modern sekarang atawkgguisi mendatang
dan untuk semua tempat. Saat energi langka, @ngarmperubahan iklim
yang cepat, kepunahan binatang, ancaman kekerdayakelaparan, gaya
hidup boros, senjata massal seperti nuklir mengareksistensi manusia
dan bumi secara keseluruhan.

Islam memang menegaskan bahwa kiamat sudah dedamim
tidak ada satupun agama di dunia yang mendorong &zanat

dipercepdt.

C. Konservasi Hutan dalam Hukum Islam
Islam adalah agama yang mengasihi seluruh alamantamenyukai

perbaikan dan bukan kerusakan, atas dasar itulabhsizadi ciptakan di muka

72

bumi’“. Iman tauhid adalah suatu bentuk keyakinan tentang satu peaguas

1 Al Wagi’ah (56): 1-2.

"2 Ali Imran (3): 159;Al-Syura (42): 38.
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tunggal, pencipta dan pemelihara alam semesta, sieamiciptakan untuk
menyembah pada-Nya melalui apa yang telah diamurkéuk manusia.

Hutan adalah bagian dari kebutuhan mendasar umatisiza karena
begitu pentingnya sehingga dibutuhkan usaha uretdptmelestarikannya.
Hukum Islam menghendaki terciptanya keadilan bagiektingan umum dan
juga hak Tuhan di dalamnya, merusak hutan, dan ambignya di luar batas
yang dapat dikembalikan oleh alam adalah bagiank#dsmungkaran, Islam
mengharamkan perbuatan itu dan menyamakan dengamrkanafik.

Islam menghendaki pengelolaan hutan yang adil, baikata Allah
maupun di mata manusia secara menyeluruh, Islangmeadaki adanya
tertib moral bukan hanya untuk kepentingan manoamun untuk kelestarian
hutan. Dengan memperhatikan perubahan lingkungamg yaakan
ditimbulkannya. Islam menghendaki adanya batas grebgdan sumber daya
alam dan menganjurkan suatu pemberhentian pemanf&atan sementara
bila diperlukan pembenahan dan perbaikan lingkunghn dalamnya,
pemerintah sebagai wali yang sah atas urusan unarganya, harus menjaga
hutan ke tingkatan yang lebih baik, memberikan keagada selurah warga
yang tinggal dan tergantung pada hutan, serta n@mgikan nilai keadilan

dari pada nilai keuntungan semata.
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Mengutamakan nilai komersil di atas dampak yang gkim akan
berakibat sesudahnya adalah sesuatu yang sangaardikan dalam Islam,
apalagi hutan yang dikuasai untuk keuntungan pridathm sangat-sangat
tidak memperbolehkan, hal ini bukan hanya bertegggandengan nilai-nilai
figih syari’ah, lebih dari itu mengancam akidafuhid yang dimiliki seorang

pemimpin.
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BAB I
KONSERVASI HUTAN

DALAM HUKUM ADAT BALIAN DAYAK MERATUS

A. Adat Balian Dayak Meratus

Gunung Meratus, adalah pegunungan yang membenigeglalaman
Kalimantan Selatan hingga melewati batas wilayalinkentan Tengah dan
Timur, merupakan salah satu habitat terbesar Huig@n tropis di Indonesia,
Menjadi salah satu perlindungan plasfanutfa, pegganbanjir, ancaman
kekeringan serta sirkulasi oksigen dan pengenkn iterbesar di kawasan
Kalimantan bahkan Dunia, kota-kota yang beradaekitanya, termasuk ibu
kota Banjarmasin, adalah salah satu kota yang satgggantung pada
keberadaan dan fungsi pegunungan Meratus ters8amjarmasin sendiri
masih sangat tergantung oleh transportasi sung@mddanyak aktifitas
perdagangan, sungai tersebut sebagian hulunyaigakegdnungan Meratus.
Selain itu, pegunungan Meratus kaya akan hasilnhdéan tambang, sesuatu
yang bila dikelola dengan baik dapat membantu mesepat pembangunan
Kalimantan Selatan. Namun bila dikelola tanpa medaihkan kelestarian
lingkungan akan menghancurkan sebagian besar wildgimantan Selatan,
yang merupakan salah satu daerah di Indonesia gangat riskan akan
longsor, banjir, kekeringan dan kebakaran, dikdtangenis tanahnya yang

gambut dan mudah terbakar di musim kering, sulinyeeap air, serta
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ketinggian rata-rata kota-kota di Kalimantan Selatangat rendah dari
permukaan air laut,

Selain itu pegunungan Meratus kaya akan spesiea an fauna,
terlindungi dan langka, serta endemik. Dalam linglan hujan tropis ini,
spesies-spesies ini mendapatkan perlindungan yidag bisa di dapat di
habitat lain. Habitat inilah yang mendukung kelgata hutan Meratus itu
sendiri, sistem rantai makanan telah menciptakamtias seimbang semua
jenis spesies, baik flora maupun fauna, bermacamtukepembuaahan
tumbuhan tergantung dari fauna khusus, dan banyaknaf khusus
menggantungkan pada tumbuhan khusus

Dayak/* adalah suatu kata yang mewakili pengertian umuntaie
suatu suku pedalaman di wilayah kepulauan Kalinmark@lompok Dayak
sendiri terdiri dari ratusan kelompok sub yang pama bahasa, dan juga
tradisi spiritual Jadi untuk mewakili komunitas ryasakat pedalaman
Kalimantan, kolonialisme menyamaratakan merekagabsatu suku bangsa
yang sama. Namun demikian, pada kenyataannya Dhgalalah suatu
ungkapan yang banyak disalah artikan untuk menhedekan suatu
komunitas tertentu, tidak seperti suku Melayu &amnjar, yang bangga akan
eksistensinya. Dayak adalah suku bangsa yang tkkmcidan mendapat

stigma negatif setidaknya hingga jaman kolonialisteeakhir. Dayak di masa

3 Geografis dan segala hal tentang gambaran Kalanadapat dibaca selengkapnya
pada, Kalimantan Membangun, Islam dan Kebudayaé¥iogyakarta: PT Tiara Wacana
Yogyakarta, 1993) him Bab Pendahuluan.

" Dayak, istilah yang diperlakukan kolonialis Inggnintuk orang-orang pribumi di

Kalimantan utara, beberapa kalangan menyebut dsgh#igai pinjaman kosakata bahasa Dayak
Sanger yang berarti “Berkena”, cantik atau gagakagsa,|bid him 230.
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itu berarti mereka yang tertinggal, tidak berpeii@id, dan bahkan kanibal
Hingga saat ini, pengertian Dayak sering kali digkdn sebagai masyarakat
yang tidak berpola. Dalam kasus kehutanan disebupiediwa orang Dayak
telah menjalani suatu praktek perusakan hutan melatang berpindah-
pindah
Di pegunungan Meratus, tinggal satu kebudayaan saatu

kelompok suku yang disebut sebagai Dayak Meratlasrdheberapa literatur.
Tetapi orang-orang hilir menyebut mereka sebagan@®mBukif>. Asal usul
mereka pada dasarnya berbeda dengan geneologi Bajiakantan Tengah,
Barat atau Timur. Orang Meratus adalah orang Baygag tersisihkan dari
kebudayaan Banjar dahulu kala, saat Majapahit ndiriduanah Kalimantan
Selatar®. Kelompok ini menghindari kontak langsung, danpbetah-pindah
untuk melindungi eksistensinya. Karakter ini mentbknsuatu kebudayaan
tersendiri yang lepas dari pengaruh akulturasiajlghng berlangsung secara
gradual dari zaman Hindu, Islam, kolonialisasi HindBelanda, serta
masyarakat moderf.

Dayak Meratus yang juga disebut Orang Bukit inksisun dari

beberapa sub suku yang mereka sebut kelompok Bopukelompok

S Dalam catatan budaya, suku Dayak dibagi dalamniuliebih tujuh suku besar: Ngaju,
Kayan, Iban atau Heban, Apu, klemantan, Murat Ra@amanun, dari ketujuhnya dipecah dalam
18 sub suku dan 405 suku kucil, Dayak Meratus masu&m sub Suku Ngaju, namun beberapa
peneliti antropologi menganggap asul usul dayak atlsr atau suku Orang Bukit masih
dipertanyaan, karena faktor bahasa yang lebih rmairky Banjar, lihatbid him 135.

¢ Suku Banjar adalah pecahan tak langsung dari kalameMajapahit dalam catatan abad
13-14 M, nama-nama gelar dalam kerajaan Banjar gaysgat terpengaruh oleh gelar-gelar
Majapahit.

" Lih, Radam Noerid Halo&eligi Orang Buki{Jakarta: Y.O.l, 2000) him 112.
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Bubuhan terdiri dari beberapa Bubuhan. Bubuhanahdabmunitas yang
terdiri dari beberapa Balae. Biasanya Kelompok Bwalnuterbentuk berdasar
aliran dari keagamaan masyarakat Meratus, sepéréinaMalaris atau
Loksado, aliran Papagaran, dan aliran Ajung. Sekalmmpok Bubuhan
memiliki setidaknya satu Gurujaya atau sesepuh, atiat setiap Bubuhan
memiliki setidaknya satu Balian, atau kepala adanh juga satu rumah Balae,
rumat® Balae yaitu suatu rumah joglo besar berbentukepéryang terdiri
dari ruang dalam dan luar, sesunan tiang di ruateyyang membentuk pola
persegi dan mengelilingi lantai utama, dan susutiang luar sebagai
penyangga Balae, di dalam ruang, terdiri dari lantama tempat sesaji
diletakkan, biasanya lebih rendah dan berada datemuang, serta lantai tepi
yang mengitari lantai utama, tempat orang-orangukllghat upacara sakral.
Balae adalah penanda suatu Bubuhan tertentu, temgmtarakat berkumpul
untuk melakukan upacara-upacara besar dan untukutoekan suatu perkara
secara bersama-sama.

Orang-orang Meratus dan orang Dayak pada umumnyaeiak suatu
agama yang disebut Hindu Kaharingan, yaitu aliramdin yang tidak ada
hubungannya dengan hindu di India atau Bali, yamgurihkan untuk
mempermudah pencatatan sensus penduduk di Kalimantemun
kenyataannya sedikit sekali unsur Hindu dalam Hikebaringan dan sedikit
sekali unsur Kaharingan dalam kepercayaan Mera@sang Meratus
menyebut kepercayaan mereka sebagai agama Baliiu, leyakinan yang

berpusat pada Balae sebagai tempat pemujaan dem Babagai ketua adat,

"8Lih, ibid, him 106.
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serta ‘kitab’ Barencong sebagai kitab suci. Tighyeng disebutkan di atas
cukup untuk menyebutkan keyakinan Balian sebagduae Agama.
Walaupun karena alasan politis, dalam negara Reépliglonesia, hanya ada
enam agama yang diakui dan selebihnya adalah eysenc belakd’

Kitab Barencong adalah kitab tidak tertulis yanmdinkan oleh nenek
moyang orang Meratus, buyut orang Meratus menuruditab untuk dua
keturunannya, Datuk Ayuh dan Bambang Siwara, kitalberbentuk persegi,
setiap lembar dibagi dua bagian yang dipisahkah gkris diagonal antar
sudut, ini mengapa kitab ini disebut Barencong,gyartinya miring. Antara
satu bagian dengan bagian lain dalam satu halanfnrmemiliki keterkaitan
kecuali dengan bagian yang posisinya sama di halasedelumnya atau
berikutnya. Sebelum mangkat sang buyut membelatb kitrsebut menjadi
dua bagian, Bambang Siwara mendapatkan satu bdgrmmempelajarinya
dengan sungguh-sungguh, sementara Datuk Ayuh memblgian yang
diberikan padanya, dengan maksud bahwa ilmu itktdl alam pikiran dan
tulisan, tetapi di hati, Datuk Ayuh menurunkan nsakat Dayak Meratus,
sementara Bambang Siwara menurunkan orang-orarjgri8aielalui cerita
inilah, dilarang keras bagi keturunan Bambang Sawamenulis kitab

Barencong, walaupun kitab itu terdiri dari puluh@ater, atau dalam istilah

9 Pengertian agama, berasal dari kata Sansekrdata’gama’ yang artinya tiada kacau,
sementarareligion berasal dari kataeligie atau religio berasal dari kata latin yang artinya
mengikat al — din(agama dalam sebutan Islam) berarti tunduk attysaean, catatan EB Taylor
menyebutkan: Religion is beliefe in spiritual, semaega Emile Burnaof mencatat dua cirri utama:
ibadah dan keyakinan akan yang Maha Tinggi. Catiianyang melengkapi pandangan di atas
adalah bahwa agama Samawi atau Ibrani lebih bergftikal sementara agama bumi atau agama
timur jauh dan India termasuk di dalamnya agamétgiemne, animisme serta dinamismelebih
bersifat horisontal. LihaGosiologi AgaméBandung, Rosda, 2000) bab 3.

80 Cerita ini larut turun temurun dalam kepercayaasng Dayak Bukit, lihat, Team

Ekspedisi Penelitian Mapalaska, Trilogflubungan Manusia Tuhan dan Alaf¥ogyakarta:
Mapalaska, 2006) him 15.
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modern disebut Bab, yang bila dibacakan menghabiskaktu enam belas
hari. Kitab ini adalah sumber peraturan hukum bagisyarakat Dayak
Meratus dan wajib dikuasai oleh seorang Baliandalamnya menyangkut
falsafah hidup, sejarah orang Meratatus, pengetahalam dan seni.
Pembacaan kitab ini hanya dilafalkan oleh paraaBalian itupun dalam
waktu-waktu eksklusif yang sangat disakrafan

Pemimpin komunitas Dayak Meratus adalah para Balraalah
sruktur hierarki yang terdiri dari Gurujaya, Balidinha, dan Balian Muda.
Gurujaya memiliki kedudukan tertinggi, bisa memimpsetiap upacara,
bahkan di semua kelompok Bubuhan, sedangkan yamchémya memiliki
otoritas khusus dengan komunitas adat yang terbs¢perti Balae saja atau
Bubuhan tertentu saja. Para Balian adalah penghafe) luar biasa, mereka
menguasai kitab mereka dalam ingatan mereka, meigka menguasai
beragam Mamang sehari-hari, dan ritus-ritus salalg kompleks dan
panjang. Balian juga merupakan anggota masyarakey yangat taat terhadap
keyakinan adat, seperti pantang menjual padi, nggaikan perladangan atau
Bahumaan dalam istilah orang-orang Meratus, mentatran larangan
berdasarkan waktu, menghormati yang lebih tua dengik menyebut
namanya, menghindari menyebut lllah atau Tuhanaditwyang tidak sakral,
berpantang membeli melebihi satu atau dua pakdamhidup dengan sangat

sederhan&?

# Ibid, him16.
82 Orang Meratus seperti halnya masyarakat adatdaimgat terbatas dalam hal transaksi

modern, masyarakat ini jauh dari kecenderunganwtiEdan hidup dalam resistensi sistem nilai
mereka sendiri.

47



Mereka yang ingin menjadi Balian adalah orang yamarus
membersihkan diri dari keduniawian, hafal diluap&k@ semua isi kitab
Barencong dan tidak boleh menulisnya ketika meraghaémentara bentuk
pengajaran Balian bersifat sangat tertutup dan nggw waktu sakral atau
bisa dilakukan dengan persyaratan empat puluhisidsagus yang sangat
sulit. Jadi para Balian adalah kitab yang mendagiingdak tanduknya adalah
tauladan bagi masyarakat adat, walaupun demikiam f@alian masih
membutuhkan musyawarah warga dalam hal-hal yarsiféesekuler.

Adat Balian mengedepankan pada keseimbangan antarasia, sifat
illahiah dan alam semesta, inti dari ajaran agamadalah simbolisasi dari
Bahuma, istilah lain dari berladang. Ini artinyagreka yang diluar ‘ladang’
berarti keluar dari agama Bali&h. Ritualitas sehari-hari berlangsung
berdasarkan waktu yang mereka ciptakan berdasakardisi musim
perladangan. Ada tiga waktu yang disucikan yaitganganam (Bamula),
masa munculnya biji (Basambuk), dan masa panenal{sdalam satu tahun,
pada waktu-waktu ini diadakan ritual khu&usAda waktu yang disakralkan
pada perjalanan sepanjang hayat setiap manusidy: yaiaktu dalam
kandungan, waktu kelahiran, waktu pernikahan, daktuwkematian. Adapula
waktu yang disakralkan setiap harinya, yaitu dakahgi, dan dikala malam.
Pekerjaan di ladang bagi masyarakat Meratus adalatu pekerjaan sakral

yang menghubungkan antara manusia dengan SangpResepanjang hayat,

83 |bid. him 19.

8 Lih, Radam Noerid Halo&eligi Orang Buki{Jakarta: Y.O.l, 2000) him 87.
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terutama di masa yang lampauOrang-orang Meratus bertahan dalam suatu
kebudayaan dan pegangan hidup yang sangat tergasittmalam. Mengikuti
aturan kosmik adalah kewajiban yang harus dipatkdgagalan panen dan
tubuh yang sakit, pikiran yang jahat, pada hakifatradalah kesalahan
manusia yang berlaku di luar batas keseimbangamikd$

Dalam tiga waktu suci tahunan itu, umat Balian raa#an ritual yang
disebuat Aruh, suatu kata yang berarti menyatuleanua ruh atau jiwa. Di
dalamnya suatu sesajian khusus yang dipersembahitak semua jiwa dan
merupakan waktu yang tepat untuk memanjatkan doa rdambacakan
Mamang, Mamang ialah suatu kegiatan pembacaan sagtdari ‘kitab’
Barencondg’, Pada Aruh, disajikan sajian dan pembacaan Mampam
Balian memimpin upacara, melakukan Puter, yangrbigpala suatu ritual
mengitari sesaﬁf3 sampai semua Mamang yang diwajibkan untuk dibaca
paripurna, sesaji itu digunakan untuk mengundang pwa, seperti fungsi
tarian khusus dan gendang yang dipukul dengan rikmesus berdasarkan
jiwa yang akan dipanggil, ketiga Aruh itu wajib akUbkan untuk

mempertahankan sifat-sifat keseimbangan alam. Arivaima, diwa-diwa dan

8 | ih, Radam Noerid Halo&eligi Orang Buki(Jakarta: Y.O.I, 2000) him 60

8 Seperti masyarakat pribumi terasing lainnya, ketersan akses membuat orang Dayak

Bukit atau Dayak Meratus hidup dalam kerangka pHKerja komunal dan ini secara teratur
membentuk pola homogen dalam individu dan kepeeragaat akses dari luar sangat dibatasi dan
terbatas.

#bid, sub bab b. Konsep wahyu, him 15 — 17.

8 putaran ini menyerupai tawaf kecil dalam agamanislyang ditujukan untuk segala

ruh yang ada dan mempengaruhi manusia.
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Betara Swara penguasa alam semesta, dipanggil omukoeri berkah pada
ladang dan hasil panen mereka.

Bentuk kepercayaan kosmik yang mengedepankan penigain ini
juga membentuk suatu keyakinan tentang masyaraikagektris, sekaligus
membagi hutan dalam beberapa model pemanfaatanng OMeratus
menganggap Aing Bantai atau puncak gunung Bargbagai Ibu Dunf&. Di
daerah ini dilarang adanya perubahan lingkungaankamerupakan wilayah
yang sangat disakralkan, dimana para jiwa berkumpeihebangan pohon
sangat dilarang. Di bawah puncak Aing Bantai adagydi sebut sebagai
hutan Larangan, dimana perubahan lingkungan, tednperladangan juga
dilarang, baru dibawah wilayah hutan Larangan,uydiéerah Bahuma atau
ladang, aktivitas perladangan diperbolehkan namadak tmenjadi wilayah
permanen seperti metode modern.

Perladangan bagi masyarakat Dayak Meratus merupadgian dari
ritual sakral harian, Ladang disebut Bahuma, daivitds perladangan disebut
Bebahuma. Bahuma dalam masyarakat Meratus ternsasukh tadah hujan,
dimana irigasi tidak terlalu diperhatikan namun gesintergantung dari
datangnya hujan. Jadi tidak dikenal sistem temage@tau irigasi bertingkat
seperti di persawahan berkontur miring sepertiatii #tau jawa. Dalam huma
ditanam padi sebagai tanaman utama dan palawijaskibagai penunjang,
sistem lainnya adalah pola ladang berpindah, yasgrggguhnya lebih tepat

disebut perladangan berputar, dimana pemilik huneanbagi wilayahnya

8 pusat konsentris inilah yang menjadikan Aing Baiimianggap sangat sakral, lihat,
Ibid 23.
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menjadi beberapa kelompok, sekitar lima atau erglangitnya selama lima
tahun pengelolaan berganti-ganti pertahun sesua&argi masing-masing
hingga kembali lagi ke ladang pertama. Keuntungam mhetode ini adalah
tidak adanya ketergantunagn terhadap pupuk. Sekamgat menjaga sikap
organik hasil panendh wilayah perladangan sesungguhnya merupakan
wilayah adat dan kepemilikan sesungguhnya ada giitanmasyarakat adat,
jadi bukan milik pribadi. Sehingga keterkaitan a@tiindividu dalam
penggunaan tanah adat sangat ditekankan. Dalam adauasan wilayah
perladangan melalui pembukaan hutan adalah tindgkag sangat sacral.
Tanah bakal calon terlebih dahulu diambil contohmgm disimpan oleh
Balian selaku pemimpin adat, sementara itu Balisanunggu datangnya
wahyu dari langit apakah daerah itu layak dibukauaidak’ Pembukaan
area baru berarti merupakan kebijakan komunita$ yaiag pada akhirnya
akan dirembuk melalui pertemuan Balae, jadi muktala penebangan hutan
oleh masyarakat adat dilakukan secara seramparagga tmengindahkan

aturan.

B. Teori Adat Balian Dayak Meratus Dalam Konservasi Haan
1. Keyakinan Balian dan Keseimbangan Kosmik
Ajaran adat Balian berpusat pada dunia, tidak adgas atau

neraka, jadi setiap manusia yang telah mati, ji@aalyan kembali pada

% pertanian Organik adalah pertanian yang meminginglemakaian produk kimia dan
rekayasa, dalam standar kehidupan modern bahkdan Jaurey terdapat keropos karena ulat lebih
dihargai karena hal ini memperlihatkan sedikit dtdak terkandung bahan kimia.

Y 1bid him 26.
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sifat illahiah, sementara raganya akan kembali pddm, jiwa-jiwa itu
akan kekal abadi bersama-Nya di pusat semesta. iN@emikian dalam
adat Balian tidak ada ajaran tentang Reinkarnaarerna itu amal
perbuatan seseorang akan berakibat pada kehidupalamy orang-orang

di sekitarny®. Semakin manusia berbaik hati pada semua yang di
sekelilingnya maka baik juga pribadi dan raganya.

Orang Meratus percaya bila setiap benda memilikia,ji dan
memberikan persembahan pada para ruh adalah seh&wukan untuk
selamat di dunia, karena setiap jiwa di selurumadamesta saling berkait,
itu mengapa semuanya harus mendapatkan apa yan@gdnéaknya,
walaupun itu merupakan jiwa negatif Namun tingkatan jiwa setelah
kematian ada bermacam-macam, orang baik akan kbkali, sementara
orang jahat akan menjelma menjadi kekuatan negsdifjua ini terjadi
tergantung bagaimana mengikuti aturan kosmik.

Aturan kosmik bagi adat Balian adalah mengikutugityang
berlaku dan berpantang meninggalkan filsafat Bahumanuai benih,
menanam, memasuki tumbuh biji padi, menuai hasihepa serta
menyimpan dan menggunakan makanan adalah baginatdian kosmis
yang harus dipatuhi. Ada aturan-aturan yang haiadadi dan dilalui,
ketergantungan pada hujan, pada keselamatan padiataa, merupakan

dorongan untuk menciptakan kepercayaan yang pderbdhadap aturan

*“lbid., him 20 — 21.
93 Kepercayaan Balian percaya bahwa dengan hidumbarig dengan alam maka segala

panen dan hidup secara umum akan damai bahagiakatena itu mendo'akan semua makhluk
adalah mutlak adanya.
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kosmis. Tidak ada yang tahu kapan tepatnya hujdargsung, dan tidak
ada jaminan bahwa perusak tanaman mereka tidak d#tng, oleh
karena itu upacara untuk memintak keselamatan gsdeali diadakan
untuk menjawab semua ketidakpastian.

Mengikuti aturan alam berarti tidak menyakiti semijenis
makhluk, baik itu hidup atau mati, semua makhlukjilwa, ini artinya
setiap makhluk memiliki hak tertentu dalam kehidupagang Meratus.
Keyakinan ini mendasari akan adanya suatu kepemanpbersama di
muka bumi, bahwa manusia bukanlah makhluk yangakuthienguasai
dunia, segala sesuatu saling berkaitan. Alam, niamas illahiah adalah
suatu trilogi yang menyatu, keyakinan orang Meraiogik bersanding
bersama aturan alam menuntut aturan khusus darti-kelian dalam
sepanjang hidupnya.

2. Pembagian Wilayah

Orang-orang Meratus percaya tentang adanya pusai dii
puncak lang Bantai atau gunung Bantai, tempat dienjisva-jiwva manusia
berkumpul. Di daerah ini aktivitas manusia haryagdi, dan nilai-nilai
sakral menentukan keselamatan seseorang. Daeralwilayah ini
digunakan untuk bersemedi, tempat dimana sesagtaélkan untuk
meminta suatu keinginan dalam kehidupan orang-oiMaratus, untuk

mengasah ilmu jiwa dan misfi$.

% Lih, Lahajir, MM, Sistem Perladangan Masyarakat Tooflyogyakarta: Galang Press,
2003) him 87-89.
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Wilayah selanjutnya adalah vegetasi hutan di badeegnah puncak
merupakan wilayah tempat hidup para makhluk hakus linatang liar,
serta sumber dari air.Orang-orang Meratus menyghusebagai hutan
Larangan, dimana aktivitas produksi dan pemanfadmatan dibatasi,
penebangan pohon-pohon besar dilarang oleh adatiakerotan atau
damar, dan itupun dalam pemanfaatan yang sangdt’kePenetapan
hutan tak terjamah ini merupakan tradisi turun temudan diturunkan
melalui wahyu illahi jadi pelanggaran yang dilakakaleh anggota adat
mendapatkan sangsi dikucilkan.

Selanjutnya wilayah Bahuma atau perladangan meampakmber
utama penghidupan masyarakat adat, daerah ini mleapkepemilikan
komunal adat dan dimanfaatkan oleh semua anggotyamekat adat,
terdiri dari Bahuma yang ditanami, dan Bahuma ydedgm masa istirahat
untuk mengembalikan zat hara alami yang suatudigahakan kembali.
Setiap keluarga memiliki beberapa tanah garapag Viglak ditetapkan
secara tertulis namun sangat dihormati pemelihasgasehingga antar
anggota masyarakat dilarang keras untuk saling erebpt. Dalam
Bahuma sendiri terdiri dari tanaman utama yaituipdah tanaman
palawija sebagai tanaman pelengkap, juga ditamagabbunga sesaji dan

ternak yang diletakkan di bawah gubuk laddhg.

9 www.ychi.org/dat/kemandirian_dayak_Meratus_PSDw,H26 desember 2007.

%www.ychi.org/dat/Kearifan_Tadisional_Masyarakat_Adzayak_Loksado_Dalam_PS
DA.htm, 26 Desember 2007.
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Wilayah terakhir adalah wilayah perkampungan yaregupakan
daerah tempat tinggal sebagian besar anggota ra&syamerupakan
perumahan permanen yang berpusat pada bangunagmyeka sebut
Balei. Rumah permanen itu biasanya dilengkapi dengadang
penyimpanan hasil panenan, tanpa MCK, karena kaygis¢perti mandi
dan sejenisnya dilakukan di sungai yang masih $ahgesih karena
berada di wilayah hulu.

. Bahuma dalam Adat Balian Dayak Meratus

Bahuma adalah kegiatan berladang seperti menuaiih,ben
menanam, menyiangi dan memanen padi serta tanaanamyd yang
dilakukan di lading orang-orang dayak Meratus. A8atlian Meratus
sangat menekankan Bahuma sebagai bagian dari pusditas. Mereka
yang keluar dari filosofi hidup berladang bisa digap keluar dari adat
Meratus. Bahuma atau ladang adalah aktivitas utgara menguras
banyak waktu khusus bagi anggota masyarakat ad@tal Rehari-hari
biasanya dimulai pagi hari saat berangkat ke ladfarg pulang di sore
hari saat matahari hampir terbenam. Namun bila mesa tertentu
dibutuhkan pengawasan khusus maka biasanya harelpiruls waktu
tercurah di Bahuma, dan mereka menghabiskan wadhg slan malam
untuk mencegah serangan binatang perusak tanaman.

Agama Balian menciptakan waktu-waktu istimewa tamnya
sesuai dengan perkembangan tanaman. Tiga waktudyariini adalah,

Aruh Bamula, merupakan perayaan penanaman benih, padh
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Basambuk merupakan perayaan saat benih pertamaihpaua padi, dan
Aruh Ganal yang merupakan hari raya terbesar makgamdat Balian
Meratus, dimana seriap Aruh diadakan upacara asgushari hingga dua
puluh harl”. Menyediakan sesaji khusus seperti Wadai ataubasah,
Lamang atau ketan yang matang dalam sebilah barabg yibakar,
empat puluh sesaji, Huruf atau simbol yang mewadelerapa jiwa dan
Keris Lampau. Dalam waktu upacara adat ini, isalkitBarencong di
Mamangkan, dan tarian serta gendang pemanggil arditrikar®
berhari-hari hingga semua Puter dalam kitab Bamgpceparipurna,
pembacaan Puter dalam upacara tergantung tingkgianara® Aruh
Ganal adalah hari raya keagamaan paling besar gaagakan secara
besar-besaran dengan intensitas waktu yang saraggang, semakin
panjang Balae mengadakan upacara ini maka dianggagat sukses
penenannya. Dalam Aruh, kegiatan bersedekah dikiamdan kegiatan
Bebahuma atau perladangan dihentikan sampai bebdrap sampai
selesainya upacara.
Bebahuma sendiri bagi masyarakat adat bertumpu pada

kemandirian, bibit yang digunakan adalah hasil pakil turun temurun,

yang panen setahun sekali dengan ketahanan berebilmesepuluh

" Aruh ditujukan sebagai bentuk rasa syukur dan #eselamatan, yang dilakukan
kepada Tuhan dan seluruh penghuni alamylitw.ychi.org/dat/aruh_bagi_suku_dayak .html

% Tarian tersebut penanda bagian dari surat Bargnamiiap surat memiliki tariannya
sendiri, lih, Tim Ekspedisi Penelitian Meratus 2006logy, Kesatuan Alam Manusia Dan Tuhan
(Yogyakarta: Mapalaska, 2006) him 19-20, 15-16.

% Lih, Lahajir, MM, Sistem Perladangan Masyarakat Tooflyogyakarta: Galang Press,
2003) him 102-110.
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tahunan. Selanjutnya metode penanaman tadah hugdn sietode yang
menggantungkan irigasi pada hujan. Metode Bahumaputz
menciptakan kemandirian akan pupuk dan menjauhkaari d
ketergantungan pupuk industri yang cenderung mieaangbetani.

4. Pola Konsumsi

Padi yang merupakan tanaman utama dan makanan utama
masyarakat orang-orang Meratus, menduduki simbab ysakral bagi
masyarakat Meratus. Adat Balian percaya bila pddiadn makanan para
Diwa di langit, Diwa memiliki fungsi sama denganvize dalam agama
Hindu, kepercayaan ini didasarkan pada suatu kisséigla seorang yang
sangat sholeh dimasa lalu meminta diwa langit ertgmaman padi,
namun ditolak, berkali kali datang tetap saja tididabulkan, selanjutnya
manusia bersepakat memilih seorang yang palingkcantuk dikirim ke
langit dan meminta hal serupa, tetap saja permintadiada dikabulkan,
sang putri akhirnya mencuri tanaman itu dan disemwikan dalam
vaginanyd®.

Padi sebagai tanaman utama masyarakat Meratusgggesunya
merupakan tanda-tanda bahwa mereka bukan dari,hpgatanian padi
adalah tradisi yang berasal dari pesisir atau a@ataendah dihampir
keseluruhan Asia Tenggara, dan biasanya orang-goadglaman tidak

mengenal padi, namun ubu-ubian dan hewan biftiadamun demikian

100 in, Ibid, 28.

191 Mengingat jenis padi-padian mayoritas tumbuh hii#lataran rendah, oleh karena itu
di Irian Jaya misalnya, jarang kita jumpai pendudsk menggalakkan tanaman padi, lebih dari
itu semua, padi merupakan tanaman yang muncul meldayah perdagangan terbuka di wilayah
asia tenggara.
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padi tetap saja menjadi simbul kesakralan bagi arakat adat dan tidak
bisa diperlakukan sembarangan.

Prinsip kedua setelah dianggap tanaman langit gakmal, adalah
bahwa padi dilarang keras untuk ditukar istilahn ladari dijuat®
Larangan keras ini merupakan makna sakral dari pablagai sesuatu
yang berbeda dengan barang-barang lainnya, jadikiasbhnya dikelola
dari, oleh, dan untuk kalangan di dalam masyara#lat. Seseorang yang
menjual padinya akan mendapatkan banyak masalaarnes keselamatan
bahumanya dikemudian hari, hal inilah yang mendpietahanan pangan
masyarakat adat Balian Meratus.

Padi juga mengalami proses penyimpanan di lumbang yangat
panjang, kadang hingga menumpuk sampai lima balasnt Lumbung
biasanya ada di dapur, berupa wadah raksasa befasakulit tarap.
Ketersediaan dikala masa paceklik sangat terjaraim kklaparan dapat
dihindari. Penumpukan di lumbung sendiri biasargieka alasan religius
yang melarang pemeluk Balian untuk menjual padiny&cuali
disedekahkan, atau dibarterkan dengan sesuatu Yayak, itupun
sebenarnya juga setengah dilarang. Oleh karenaeiiap pesta Aruh

biasanya masyarakat mengeluarkan bukan hanya pexinpn terbaru,

192 |stilah bagi orang Meratus adalah larangan bafukarena ini akan menimbulkan
desakralisasi padi sebagai tanaman surga.
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namun juga cadangan dalam lumbung yang melimpamgga siapapun
tamu yang datang akan mendapatkan jamuan yang 1&yak
Pembatasan konsumsi adalah suatu aturan adapkgtatg selain

padi setiap masyarakat dilarang berlebihan dalamgkunsumsi segala
sesuatu, pakaian, rumah, dan perabotan yang sedenh@njadi patokan
yang utama untuk mendapatkan penghargaan yang laalata
masyarakat. Merreka yang hidup sederhana dan beds&inpegunungan
dianggap pantas menjadi Balian, para Balianpun bwajelaksanakan
perintah untuk menahan diri dari segala nafsu dunelaupun hampir

sumua Balian beristeri atau bersuami.

C. Konservasi Hutan dalam HukumAdat Balian Dayak Meratus
Konservasi hutan sesungguhnya berdasar pada pettjad,
pelestarian, dan pemanfaatan berkelanjutan wilagatan. Orang-orang
Meratus dengan adatnya yang unik terbukti mamptaban di tengah hutan
Pegunungan Meratus tanpa merusak hutan, kareng bramatus sadar bahwa
air yang mereka minum bersumber dari hutan, dareheatau hama perusak
tanaman, merusak karena alasan tempat habitat angraku hutan telah

diganggu™®*

103 umbung padi bagi masyarakat Meratus hampir adetitip rumah, karena padi tidak
dijual, oleh karena itu, tujuan utama penyimpanawli ppdalah penyimpanan dan persediaan
makanan pribadi.

104 Ekosistem menghendaki adanya keseimbangan, kesegmb berarti pula dalam

rantai makanan, di mana ada keseimbangan secamdit&tibmaupun kualitatif bahwa makhluk
predator dan herbifor berbanding seimbang di day@anjuga tentang jumlah flora maupun fauna.
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Orang Meratus memiliki pengetahuan yang lebih temtgembagian
wilayah hutan, sesuai dengan keberimbangan anggrenkingan manusia dan
kepentingan alam. Perusakan hutan adalah bagiarm@gighancurkan diri
sendiri, oleh karena pembagian wilayah adat mewmupaduatu keharusan.
Tidak semua wilayah bisa dibuka sebagi lahan bangddan tidak semua
tempat berladang bisa seenaknya ditanami. Fungsyapgga lingkungan
adalah suatu kesadaran untuk tidak mengambil apggnm menjadi larangan
keras wilayah hutan Larangan.

Bentuk-bentuk konsumsi juga sangat dibatasi, padigymerupakan
tanaman pokok perladangan dan makanan pokok diba¢ésmggunaannya,
sehingga bahaya konsumsi berlebih yang berakibda perluasan wilayah
ladang bisa dihindari. Kepercayaan akan nilai letdri padi membuat
masyarakat Meratus mengembangkan system perawatan sakral dalam
setiap penanaman hingga panen padi. Setiap perkgaraperladangan
bukan dilihat dari nilai-nilai ekonomis, namun leldari itu adalah keyakinan
dan kesakralan mereka yang menganggap Bahuma duajean dari ibadah.
Sehingga perlakuan yang layak untuk ladang mefgttir yang sangat layak
bagi terciptanya harmoni antara wilayah perladangélayah pemukiman,
serta wilayah hutan.

Nilai-nilai pemeliharaan Hutan salah satunya addtatena alasan
bahwa hutan adalah sumber dari kesakralan, disarearph nenek moyang
berkumpul setelah kematian. Dalam-nilai-nilai intudtut adanya kehati-

hatian untuk selalu menjaga dan memelihara hutgar amasa lalu tidak
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merusak masa kini, agar nenek moyang orang Metalals menghancurkan
dan mengirim musibah bagi kehidupan masyarakat tMerdlenjaga hutan
berarti tidak menebang seenaknya, tidak menganaloiltditan sesuatu yang
benar-benar tidak diperlukan, serta tidak berbuecasa berlebihan.
Pemeliharaan juga dimaksudkan dengan mengganti&honpyang ditebang
dengan tanaman baru, ini artinya konsep reboisdah tdikenal sejak lama

dalam nilai kearifan masyarakat lokal.
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BAB IV
PERBANDINGAN ANALISIS ANTARA HUKUM ISLAM DAN ADAT

BALIAN DAYAK MERATUS TENTANG KONSERVASI HUTAN

A. Teori-Teori Konsep Hukum Islam dan Adat Balian Tentang Metode
Konservasi Hutan

Agama Islam dalam hal apapun harus menyesuaikadetigan iman
yang sangat mendasar yatituhid. Konservasi hutan pada dasarnya dimaknai
sebagai perbuatan mengamalkan inrathid. Pemberhalaan dan penyekutuan
dalam segala hal kepada alam mutlak diharamkanwa&autan adalah
makhluk, dan apa yang ada di dalamnya hanyalahabadari tanda-tanda
kebesaran Tuhan. Namun menjadi pemelihara hutdatadaatu kewajiban,
memanfaatkannya dengan dasar lestari juga merupb&gian dari moral
tauhid yang menghendaki perbaikan dan bukan kemungkhifanjaga hutan
dari kepunahan dan kehancuraan juga bagian darimii tauhid.

Dalam konservasi hutan, manusia dianggap sebagaiinygen,
pemimpin dalam Islam tidak diartikan sebagai regag/ sewenang-wenang.
khalifah adalah bagian dari kewajiban seorang muslim, kareanusia pada
mulanya memang tidak diciptakan untuk menghuni aumi menjelaskan
bahwa walaupun dipilih sebagai pemimpin di muka ibbdemgan kecerdasan
yang tidak dimiliki oleh makhluk manapun namun nmesiauetaplah makhluk

yang sangat lemah bila dipandang melalui alam roglakeperti ayat:
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Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para mnahi
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifanuka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikhalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya danumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan ufieBngkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesunggul#igta mengetahui

apa yang tidak kamu ketahull.o'5

Sehingga seperti makhluk lainnya, manusia takkaa hidup tanpa
bekerja sama, inilah hakikat kepemimpinan dalaramsl Manusia adalah
hamba Tuhan, dan Tuhan mewajibkan manusia untukjikugnperintah dan
larangan-Nya, menjauhkan diri dari merusak alam datalu berusaha
memperbaiki keseimbangan alam adalah kewajiban $&t@p muslim. Jadi
memimpin bumi berarti menjaga dan memelihara diaktsewenang-wenang
terhadap makhluk lain. Hutan dimaknai sebagai sestang wajib dilindungi
atas dasar saling menguntungkan, bukan secarai mateun daya guna bagi
kelangsungan semua makhluk ke depan.

Hukum Islam secara spesifik mengenal adanya tidaemiang hak
milik, milik Allah, milik manusia, dan milik semuaiamun pada dasarnya
setiap sesuatu adalah titipan Tulfan Manusia hanyalah menjaga dan

memanfaatkannya sesuai dengan fungsinya. Kepemifikidadi tidak berarti

105 A] Bagarah (2): 30.

196 An Nisa’ (4): 69.
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mutluk dimiliki oleh seorang muslim, namun hak @dalah amanah, dan
setiap pribadi muslim diwajibkan memanfaatkannysuae dengan perintah
Tuhan, artinya kepemilikan pribadi dimaksudkan knkemaslahatan dan
ketagwaan. Sementara hak Tuhan berlaku melalui jkmmadan tuntunan
Islam. Kewajiban-kewajiban seorang muslim termadullalamnya ubudiah
dan aturan-aturan keluarga serta hukuman-hukumang ymelanggar
ketentuan sebagai seorang muslim. Kelestarian ldaartindakan konservasi
adalah bagian dari gabungan antara hak Allah d&nnienusia, walaupun
pada hakikatnya keuntungannya akan dipetik manudamun larangan-
larangan seperti/ima’ dan haram dalam Islam merupakan bagian dari
perintah suci semasa Rasulullah, seperti juga fadriantuk tidak membunuh
semua makhluk hidup saat musim haji pada akhirmyekhai sebagai nilai
sakral. Namun hukum atas pemeliharaan hutan tédl bisa dianalogikan
sebagaiman&/ima’ atauharam, tetapi merupakan suatu kehendak Tuhan yang
setiap manusia bukan hanya berhak atas pemanfgatamelainkan juga
dituntut kewajiban untuk menjaganya atas nama manuwssendiri dan juga
hak Allah yang diwakili oleh alam dan lingkungan.

Pemanfaatan hutan dalam Islam berlaku bukan haraya s®gi
ekonomis, namun lebih dari itu adalah berlakunyadiken dimata Allah,
kepentingan umum, serta hak alam untuk tetap legag juga merupakan
bagian dari hak Allah itu sendiri. Islam sangat am&hg pengambilan
keuntungan hutan dengan alasan yang sangat prigapga mengindahkan

nilai kepentingan umum. Islam juga mengharamkargaerbilan keuntungan
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materi semata dari pemanfaatan hutan. Islam mehkakapada masa depan
berkesinambungan antara kelestarian manusia, alEmndai moral umat
muslint®’

Islam memberikan batas-batas konsumsi, adalahrbagia hak Allah
atas manusia, tidak ada lagi bentuk pertanyaarekd@pasrahan. Pelarangan
memakan hewan liar, buas, dan amphibi adalah balgiarkewajiban muslim
yang harus ditaati. Kewajiban ini telah membantu mpertahankan
keseimbangan rantai makanan, sehingga tidak memitgksesungguhnya
dari posisi manusia sebagai karnifor secara tidaigdung. Keseimbangan
rantai makanan adalah syarat mutlak dari kelangsurigitan. Kelestarian
hutan dicapai dengan keseimbangan antara hutagasdisbitat atau tempat,
dan flora serta fauna yang merupakan bagian yatak tbisa dipisahkan
karena saling membutuhkan. Bila berlaku berleblardhg dalam Islam, ini
artinya Islam mengenalkan manusia pada makna dakand alam, suatu
pengetahuan tentang batasan-batasan yang masih diidarir dalam
pemanfaatan alam.

Jadi, empat metode dasar dalam konservasi hukuam Isidalah,
kewajiban memelihara hutan dan melestarikannya, anéaatkannya dengan
mempertimbangkan kelestarian umat manusia, moralusia dan hutan itu
sendiri. Hutan dimaknai sebagai hak milik umat, dstem menolak
kepemilikan pribadi atas hutan, Islam mencegahakenya kerusakan hutan

dengan menekankan pada pembatasan sesuai dayaj dudmom

107 Al Ma-idah (5): 2.
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Dalam Agama Balian, manusia dianggap sebagian smgaturan
semesta atau kosmis, bahwa segala sesuatu tetah sksuai ketentuan dan
hukum yang berlaku di jagat raya, setiap aturangydilanggar akan
mendapatkan ganjaraff Keyakinan Adat Balian ini menekankan akan suatu
aturan yang telah ditetapkan dalam menghargai hiki@mena di dalamnya
makhluk-makhluk religius dan yang disakralkan bagat tinggal. Hutan juga
bagian dari umat manusia yang tidak dapat dipigahidatan mempunyai hak
untuk lestari sebagaimana manusia mempunyai hakgiudalamnya. Aturan
kosmis ini menghendaki pemanfaatan, perlindungan mdestarian sebagai
prasarat agar manusia tetap eksis di dunia. Akwmaservasi hutan dalam adat
Agama Balian melalui keseimbangan kosmis ini, méutularangan merusak
hutan, mengubah habitat hutan dan hanya diperbatehkengambil sedikit
dari hutan, terutama hutan Larangan.

Dalam adat masyarakat Meratus sendiri berlaku waflayilayah
khusus, hal tersebut untuk menjaga harmoni antdhi@mia Manusia hidup
ada tempatnya sendiri, demikian juga makhluk gadn chewan serta
tumbuhan ada habitatnya masing-masing. Keyakinarmendasari bahwa
tidak ada yang mutlak di bumi bagi umat manusianuse harus berbagi
tempat. Hutan Larangan adalah tempat khusus disiatean pemanfaatannya
sangat dibatasi. Konservasi mengambil peran daleasyanakat Meratus
dengan membiarkan hutan tetap seperti apa adanga, rdembatasi

pemanfaatan lahan sesuai wilayah yang telah dkataadat.

108 A] Baqarah (2): 286.
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Wilayah yang dapat dimanfaatkan sendiri yaitu valayBahuma,
adalah wilayah yang sangat disakraf®8nsedikit sekali ada perluasan atau
penyempitan, semua tindakan perluasan mengikutamtadat, jadi hutan
sangat terjamin kelestariannya. Dalam aturan Bahusetain membatasi
perluasan juga menekankan masalah metode penamadarketergantungan
pada irigasi, pupuk buatan dan obat pestisida $angaim. Pengairan
dilakukan dengan berpasrah kepada musim hujan, kpdmlasarkan pada
metode ladang berputar, dan ancaman hama dikeadatilelalui menjaga
lahan dan juga dengan tidak merusak habitat ekosidiinatang-binatang
perusak. Metode ini menghasilkan padi organik ysawggat awet, mencegah
ketergantungan pupuk, semakin mendekatkan diri pa@daifan alam, dan
mendukung kelestarian hutan melalui ladang berps@arta penjagaan
ekosistem tertentu.

Konsumsi dalam adat pun sangat dibatasi sesuaiadekgbutuhan,
padi dilarang dijual, ketahanan pangan sangat aliedn sehingga mencegah
kebutuhan untuk membuka lahan ladang padi baru.slfosi kayu dan
sandang juga sangat dibatasi, ini mengindikasikdanya pencegahan atas
ketergantungan berlebihan kepada dunia luar, temlalang mungkin sangat
kaku namun bagian dari identitas masyarakat loaabyarif. Bagi masyarakat
adat Meratus, konsumerisme bukan merupakan kewagijar berlaku lebih
sempurna seperti pandangan konsumeris, kewajibamusiza adalah

berladang, entah sebagai filosofi atau pekerjaan.

199 Dimana di dalamnya tidak diperbolehkan wanita rireasi memasukinya.
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Jadi konservasi hutan bagi masyarakat Meratus ladalgaminnya
kelestarian wilayah hutan larangan melalui tindakaak memanfaatkan,
membatasi wilayah bahuma untuk mencegah penyembpiitan, berladang
dengan prinsip ibadah dan bukan mengambil sisi @k@ sehingga
menghindari perluasan ladang demi motif ekonomitasdengan berladang
berarti menjaga habitat penyangga, untuk menghirmdana binatang karena
kerusakan rantai makanan di hutan sehingga laada&ng, dan menjaga nilai
konsumsi dengan memakan dan memanfaatkan sekedamgamenekankan

ketahanan pangan serta menghindari keterganturegiabii pada dunia luar.

. Keunggulan Kedua Metode dalam Konservasi Hutan

Keunggulan atau dalam bahasa Arab disehtith, adalah mengambil
metode yang paling efektif dan lurus bagi kepemtingertentu dengan tolak
ukur tertentu. Dalam realitas lapangan, kegiatans&ovasi hutan pengacu
pada peraturan hukum positif, sesuai dengan Undadgng Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi fBunbaya Alam
Hayati dan Ekosistenya Bab | pasal 1 ayat 2 batamg glimaksud konservasi
sumber daya alam hayati adalah:

“pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfagh

dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinzugdu

persediaannya dengan tetap memelihara dan menkagkat

keanekaragaman dan nilainya”

Kegiatan konservasi yang dimaksud, dalam hal infamu sesuai

dengan Undang-Undang yang sama Pasal 15, meligutPerlindungan

system penyangga kehidupan; b. Pengawetan keagekaaa jenis tumbuhan
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dan satwa beserta ekosistemnya; c. Pemanfaataradestari sumber daya
alam hayati dan ekosistemnya

Sesuai tolak ukur hukum positif, konservasi hutilam landasan
hukum Islam dan adaat Balian Dayak Meratus dapé&bngparasikan
berdasarkan aturan dan kegiatannya, terbagi daggnatuan yang dijelaskan
dalam hukum positif, yaitu:
1. Perlindungan Hutan

Konservasi Hutan bertujuan melindungi hutan darcaaman
kerusakan dan kemusnahan. Ancaman dan kerusakgyokem meliputi:
ekosistem dan habitat, flora dan fauna, iklim damgki biosfir, serta tata
nilai dan budaya lokal.

Dalam kedua etika, Islam dan Balian, hutan dipesigap sebagai
hal yang berbeda, adat Balian menganggap hutaraladsgian yang
hampir sama haknya untuk tetap lestari sepertirhakusia untuk tetap
hidup, karena hutan juga memiliki jiwa dan merupakempat jiwa-jiwa
sakral tinggal, oleh karena itu pelestarian hutajibvbagi agama Balian.
Sementara agama Islam menganggap hutan bagiaardanah manusia
sebagai pemimpin di muka bumi, jadi manusia wajdrawatnya sebagai
bagian dari perintah Tuhan, Tuhan hadir dalam taadda kekuasaannya
yaitu hutan, yang memberi berkah bagi umat manuwdety karena itu
setiap berkah harus dijaga dan di syukuri. Aganerisdan adat Balian

sama-sama berusaha melindungi alam dan mewajilgtanaspemeluknya

69



untuk melindunginya. Namun Islam berdasarkan pamintTuhan,
sementara Balian atas dasar keselamatan di dunia.
Pemeliharaan Hutan

Konservasi Hutan bertujuan memelihara kawasaannhigiaatu
tindakan untuk membantu wilayah hutan dari bermaeartaman dan
kerusakan hutan atau yang mengganggu kelestariannya

Pemeliharaan dalam Islam bersifat untuk kepentimganusia dan
kelestarian hutan itu sendiri atas ketetapan Tusementara dalam Balian
pemeliharaan dilakukan karena keyakinan akan késgigan antara alam
manusia, alam hewan dan tumbuhan serta alam makidikluk sakral.
Dasar adat Balian ini dimaksudkan agar terjadi lomindan tidak saling
menghancurkan, karena semua telah ditentukan dasilnasa depannya.
Sementara Islam menghendaki suatu kepatuhan kephadaan,
kepentingan manusia di dalamnya adalah menunjahgligan, moral
Islam dan keberlanjutan itu sendiri. Walaupun déanikkedua etika
menghendaki suatu bentuk pelestarian dan pencegiahigkehancuran.
Pemanfaatan dan Pelestarian Hutan

Konservasi hutan bertujuan mengatur memanfaatkaanhdan
pelestarian hutan dengan menjamin kelangsungam liaa menghindari
ancaman dan kerusakan.

Dalam pemanfaatan dan pelestarian hutan, dalam aadslam
mengajarkan pemanfaatan hutan secara terbatas) btgs pertimbangan

ekonomi semata namun atas dasar moral umat damtkegen umum
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serta kelestarian itu sendiri. Bagi adat Balianmaefaatan hutan
mengandung makna religius dan jauh dari kesan eRsndutan tidak
bisa dimanfaatkan selama ladang masih memberikhidean karena
konsep hutan larangan membatasi pemanfaatan dadartukbapapun.
Balian cenderung melihat manfaat hutan dari segysegga alam, seperti
penyedia air, udara, dan tanah subur. Sementama Islenganggap hutan
dari segi komersil, seperti kayu, damar, rotan damna. Walaupun
demikian kedua etika ini menekankan keberlanjut#arn

Pelestarian dalam Agama Balian bersifat tetap, rhaidak bisa
berubah menjadi lahan ekonomis, sementara dalaam I$iutan bisa
dibuka sebagai lahan garapan, karena Islam conkepgda kebutuhan
manusia, dan sifat manusia yang lebih dibandinglemua makhluk di
dunia. Kelestarian dalam Islam tidak berarti memiaia, namun juga
menekankan pada kemanfaatan. Sementara dalam Bafiangsi
sesungguhnya dari hutan adalah tempat religiusambntatanan sakral
menghendaki adanya tempat yang tidak bisa diubahjadiie sesuatu
apapun.

Dalam membandingkan kedua etika ini tentang komseérhutan,

penekanan utamanya adalah nilai praktis, Islam wpala sangat kompleks

dalam hal hukum, namun tidak mengatur tatanan gaegifik, kecuali dalam

hal-hal yang berhubungan dengan manusia dan déngemn, muamalah dan

ubudiyah. Sementara dalam kajian lingkunagn ata:’ah, nilai tawar Islam

sangat rendah, wacana hukum Islam yang berkemiealadutantroposentris,
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dan sangat mengunggulkan makhluk manusia seolahnTdhalam semesta
yang sangat luas ini hanya bersabda dengan ma&Rusidai tauhid tentang
kesatuan segala hal yang seharusnya dijunjungitibigsanya merupakan
bagian dari kesolehan pribadi bukan kesolehan giglbahwa air putih yang
kita minum tiap hari berasal dari sumber air, sungdemengalir dari sungai-
sungai yang terjaga dan tiada dicemari, sungaissuograsal dari hutan dan
gunung yang tidak dihancurkan. Gunung dan hutagatéung dari hujan,
hujan tergantung dari iklim, iklim tergantung dagemakin kecil perubahan
biosfir seperti perubahan peruntukan lahan. Bahap lyang kita pakai
berasal dari mesin yang berasal dari pabrik mesingyburuhnya digaji
rendah, mesinnya dari tambang biji besi di hutamyang telah merusak
hutan itu sendiri, dengan gaji buruh tambang yamegmdah dengan
meninggalkan keluarga berbulan-bulan. Mentalhid seperti inilah yang
mendukung adanya kesadaran lingkungan baik alanpumasgosial. Islam
dihadirkan untuk menyadari bahwa manusia tidak adrarus pasrah kepada
Allah, tetapi tidak berlaku sombong berjalan di mdimi.

Sementara itu nilai konservasi hutan dalam adaaBamemiliki nilai
unggul karena mampu membuktikan sebagai perawainhdeéngan baik di
pegunungan Meratus. adat Balian yang memahami sédragai bagian dari
manusia, dan manusia merupakan bagian terkecil @aim, akan

memperlakukan alam secara berhati-hati, bukan hamgausia saja yang

110 Antroposentris sesungguhnya tidak muncul dalareguesi teks orang Islam terhadap
nashtentang kemuliaan manusia yang utama, hamun haerpimpan dalam aliran agama Ibrani,
hal ini berbeda dengan aliran Hindu, Budha ataerssjya yang menyerupakan manusia dengan
hewan atau tumbuhan dalam ukuran tertentu seppérkayaan akan reinkarnasi jiwa dan raga.
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Tuhan karuniakan ilmu, hikmah dan hak, namun jugaua makhluk, bagi
adat Balian tempat tertinggi adalah menyatu defigdran, namun cara untuk
menuju ke penyatuan hakikat adalah berjalan sesuen alam.

Jadi Konservasi hutan dari kedua etika ini dalakuhudan peraturan
masing-masing terletak dari perbedaan mempersepsikanusia dengan
alam. Wacana Islam yang berkembang selalu mengpnggausia sebagai
pusat di bumi ini atau antroposentris sehingga hukalam bersifat
mengayomi manusia sehingga hutan ditujukan untuknemehi harkat
manusia, tujuan manusia dan moral manusia. Senaedtddam adat Balian,
hutan ditujukan untuk berbagi dengan manusia, galiembagi moral dan
kehidupan demi tujuan bersama di bumi.

Jadi empat metode dasar dalam konservasi hukurm Isldalah,
kewajiban memelihara hutan dan melestarikannya, anéaatkannya dengan
mempertimbangkan kelestarian umat manusia, moralusia dan hutan itu
sendiri, hutan dimaknai sebagai hak milik umat, datam menolak
kepemilikan pribadi atas hutan, Islam mencegahakarlya kerusakan hutan
dengan menekankan pada pembatasan sesuai dayaycidom

Jadi konservasi hutan bagi masyarakat Meratus ladalgaminnya
kelestarian wilayah hutan Larangan melalui tindakidiak memanfaatkan,
pembatasan wilayah Bahuma untuk mencegah penyentpitan, berladang
dengan prinsip ibadah dan bukan mengambil sisi @k semata sehingga
menghindari perluasan ladang demi motif ekonompes#i dengan berladang

berarti menjaga habitat penyangga untuk menghirtgara binatang karena
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kerusakan rantai makanan di hutan sehingga ldiade@ng, dan menjaga nilai
konsumsi dengan memakan dan memanfaatkan sekedarigamenekankan

ketahanan pangan serta menghindari keterganturegiabii pada dunia luar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan dan analisa yang dié#dukan,
akhirnya dalam beberapa point yang menjadi kesiampskripsi ini yaitu:

1. Konservasi hutan dalam hukum Islam berlaku guna peer@bal
keyakinantauhid dan menjaga hutan adalah bagian dari rilailifah
setiap manusia. Melalui larangan memakan makanaente, Islam
menghendaki adanya pembatasan konsumsi, hal inibareon penjagaan
keseimbangan ekosistem hutan. Tentang hukum kegamilslam sangat
menghargai kepemilikan bersama, karena semua fndilkama adalah
milik Allah. Konservasi Hutan dalam hukum Islam desar pada prinsip
antroposentris, dimana setiap makhluk hidup di bdigakini sebagai
amanah yang semua ditujukan untuk umat manusianbalukum adat
Meratus, konservasi hutan adalah bagian dari ketatanenjalani hidup
yang harmonis, hutan pada dasarnya memiliki halg ysama dengan
Islam dalam hal eksistensi, manusia mempunyai aflaya sendiri,
demikian pula hutan. Ritual Bahuma dalam adat Bah@enghendaki
membatasi pemanfaatan hutan dan mencegah perlbhagsan. Konsep
konsumsi juga mendukung suatu ketahanan pangan ndemcegah
dorongan memperluas hutan. Hukum adat Balian Mgratanekankan

pada keseimbangan antara manusia dengan makhlekitdiaya untuk
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saling bergantung demi eksistensi, koeksistensigyaenekankan pada
kerjasama dan tidak saling mengunggulkan, ataldisskosentris.

2. Hukum Islam dalam pelestarian hukum didasarkan gadwsip-prinsip
nilai Islam bukan pada tataran teknis, namun ddlakum adat Meratus
hukum bersifat sangat empiris dan praktis, tatakdamis tidak mencatat
aturan secara tertulis namun diserahkan pada itradé& atas hutan itu
sendiri. Hukum dalam agama Islam dan aturan daldab Balian Dayak
Meratus memikiki beberapa kesamaan dan perbedaamjmkonservasi
hutan dalam prakteknya, khususnya di hutan Meratesabutuhkan tidak
hanya keterlibatan penegak hukum formal namun jugelalui
menghidupkan kembali aturan-aturan adat dan mergajaimat Islam di
sekitar wilauah hutan untuk memahami kembali mak@ausia sebagai

khalifah, yaitu persaudaraan sejajar dengan alam disedtarn

B. Saran-Saran
Setelah mencoba memahami persoalan dengan sekadanbeberapa
hal yang sepatutnya dijadikan bahan pengkajiamggfeya, yaitu:

1. Konservasi Hutan adalah suatu tindakan perlindungameliharaan dan
pelestarian serta pemanfaatan hutan. Hukum agalea Isdak terlalu
spesifik menjelaskan tindakan-tindakan pelestariantan namun
menekankan pada prinsip nilai-nilai hukum Islam.laba adat Balian
dayak Meratus, konservasi hutan bersifat suatu jdeava teknis untuk

mempertahankan wilayah tertentu guna menjadi peganhidup
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manusia. Bentuk tindakan-tindakan konsevasi hueand hukum adad
Balian bersifat praktis, berupa larangan-larangamlcewajiban tertentu.

. Konservasi hutan bukan hanya kewajiban Negara, nguga bagian dari
ketagwaan dalam agama Islam maupun adat Balianandinmanusia
diwajibkan untuk melestarikan hutan sebagai kewajitmakhluk dan
merupakan hakikat kewaspadaan global tentang amcademradasi
lingkungan yang berakibat pada kehancuran bumieriepemanasan
global yang mengancam kekeringan dan gagal parém teeggelamnya
sebagian besar wilayah pantai dan kota-kota besaa.d

. Hutan Kalimantan dimana merupakan warisan duniguzan menentukan
masa depan iklim global serta masa depat ribuasiespeunia yang kini
terancam oleh tindakan manusia, diperlukan suaggtangjawab bersama
untuk menjaganya. Kewajiban menghormati berlakunyai-nilai adat
kearifan lokal adalah kebijakan yang harus dijugjutnggi, karena
bagaimanapun tanpa kerjasama dengan komponen riad kebijakan
kehutanan negara hanya akan berlaku ketentuandypaksakan.

. Hukum Islam harus tegas dalam melindungi hutan ajukewajiban
seorang muslim adalah menjaga bumi dari kehancivinusak hutan
baik melalui kebijakan yang legal namun merugikapdatingan umum

adalah melanggar hukum Islam dan merupakan tindadam.
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LAMPIRAN

A. TERJEMAH AL-QUR'AN

No

Surat
(Urutan)
Ayat

Him

Foot
note

Terjemahan Bab |

1.

Al-‘Alaq
(96): 1-5

17

28

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhs
yang Menciptakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia d
segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Mg
pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perant
kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang t
diketahuinya.

Al-An’am
(6): 73

31

60

73. Dan dialah yang menciptakan langit
bumi dengan benar. dan benarlah perkataan
di waktu dia mengatakan: "Jadilah, Ig

inmu
ari
ha
aran
dak
dan

‘Nya
lu

terjadilah", dan di tangan-Nyalah segala

kekuasaan di waktu sangkakala ditiup.
mengetahui yang ghaib dan yang nampak.

dia
dan

dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha

Mengetahui.

Al-A’raf
(7): 157

40

76

157. (yaitu) orang-orang yang mengikut ra
nabi yang ummi yang (namanya) mereka da

sul,
pati

tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi

mereka, yang menyuruh mereka mengerj3
yang ma'ruf dan melarang mereka d
mengerjakan yang mungkar dan menghala
bagi mereka segala yang baik @

kan
ari
kan
an

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk

dan membuang dari mereka beban-beban

dan

belenggu-belenggu yang ada pada mergka.
Maka orang-orang yang beriman kepadanya.

memuliakannya, menolongnya dan mengil

uti

cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya

(Al Quran), mereka Itulah orang-orang ya
beruntung.

Al-
Wagqi’ah
(56): 1-2

41

78

1. Apabila terjadi hari kiamat,
2. Tidak seorangpun dapat berdusta tentang
kejadiannya.

Ali Imran
(3): 159

43

80

ng

159. Maka disebabkan rahmat dari Allahtlah
kamu berlaku lemah Lembut terhadap mere¢ka.

sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati




kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari

sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mere

ka,

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan

itu.  Kemudian apabila kamu  Telah

membulatkan tekad, Maka bertawakkal

ah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Asy-Syura
(42): 38

45

85

38. Dan (bagi) orang-orang yang menef
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendiri
shalat, sedang urusan mereka (diputus
dengan musyawarat antara mereka; dan me
menafkahkan sebagian dari rezki yang k
berikan kepada mereka.

Al-
Bagarah
(2): 30

65

115

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kep
para malaikat: "Sesungguhnya Aku heng

menjadikan seorang khalifah di muka bumni.

mereka berkata: "Mengapa Engkau hen
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang ya
akan membuat kerusakan padanya
menumpahkan darah, padahal kami senan
bertasbih dengan memuji Engkau ¢
mensucikan  Engkau?" Tuhan berfirma
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang t
kamu ketahui."

An-Nisa’
(4): 69

65

116

69. Dan barangsiapa yang mentaati Allah
Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-s:
dengan orang-orang yang dianugerahi nik
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqii
orang-orang yang mati syahid, dan orang-or
saleh. dan mereka Itulah teman yang seb
baiknya.

Al-Maidah
%5):2

66

117

2. Hai orang-orang yang beriman, janga
kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah, dan jang
melanggar kehormatan bulan-bulan har
jangan (mengganggu) binatang-binatang hag
dan binatang-binatang galaa-id, dan jan
(pula) mengganggu  orang-orang VY3
mengunjungi Baitullah sedang mereka men
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apa
kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, M
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-}
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Ka
mereka menghalang-halangi kamu ¢
Masjidilharam, mendorongmu berbuat ania

ima
kan
an)
reka
AMmi

ada
la

da
ng
dan
tiasa
an
an;
dak

dan
ama
mat
n,
ang
aik-

nlah
jan
am,
-ya,
gan
ng
cari
abila
aka
ali
rena
ari
ya

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah ka

AMmu




dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa|dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.
10. Al- 67 | 118 | 286. Allah tidak membebani seseorang
Bagarah melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia
(2): 286 mendapat pahala (dari kebajikan) yang

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup
kami memikulnya. beri ma'aflah Kami;
ampunilah  Kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir."
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